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ABSTRAK 

ASTRI ANNISA PUTRI. NPM : 1505160325. Pengaruh Rasio Profitabilitas 

dan Rasio Aktivitas Terhadap Current Ratio Pada Perusahaan Sub Sektor 

Pulp dan Kertas Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-

2017. Skripsi. 

 

Current Ratio merupakan salah satu aspek likuiditas yang fungsinya untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan perusahan dalam melunasi kewajiban 

jangka pendek yang sudah jatuh tempo. Kebijakan hutang merupakan salah satu 

keputusan pendanaan yang berasal dari eksternal. Kebijakan hutang yang 

diberikan kepada perusahaan untuk mendanai kegiatan operasional perusahaan. 

Oleh karena itu perusahaan harus mampu mengelola aktiva lancarnya sehingga 

dapat meminimalisirkan kewajiban jangka pendek nya yang dapat mempengaruhi 

minat para investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Rasio Profitabilitas dan 

Rasio Aktivitas Terhadap Current Ratio Pada Perusahaan Sub Sektor Pulp dan 

Kertas Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017. Variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current Ratio, Return On Asset, 

Return On Equity, Total Asset TurnOver dan Working Capital Turnover 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

metode dokumentasi yaitu laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi 

pada perusahaan Sub Sektor Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

regresi linier berganda, uji asumsi klasik uji t (secara parsial), uji f (secara 

simultan) dan koefisien determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini 

menggunakan program Software SPSS (Statistic Package for the Social Sciens) 

20.00 for Windows. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Return On Asset 

berpengaruh positif  signifikan terhadap Current Ratio, Return On Equity 

berpengaruh positif signifkan terhadap Current Ratio, Total  Asset Turnover  

berpengaruh positif signifikan terhadap Curren Ratio, Working Capital TurnOver  

berpengaruh positif signifikan terhadap Curren Ratio. Secara simultan Return On 

Asset, Return On Equity, Total Asset TurnOver dan Working Capital Turnover 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Current Ratio. 

 

Kata Kunci : Return On Asset, Return On Equity, Total Asset TurnOver, 

Working Capital Turnover, Current Ratio. 

 

 

 

 

 



 
 

 

KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamu’alaikum, Wr.Wb 

Syukur alhamdulillah penulis ucapkan kehadirat Allah SWT,karena berkat 

rahmat dan hidayah-Nya, dapat diselesaikan proposal yang berjudul “Pengaruh 

Rasio Profitabilitas dan Aktivitas terhadap Current Ratio (CR) pada 

Perusahaan sub sektor Pulp dan Kertas yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2013-2017”. Proposal ini disusun untuk memenuhi 

salah satu syarat dalam menyelesaikan program pendidikan strata 1 (S-1) Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Dalam menyelesaikan proposal ini, penulis banyak mengalami kesulitan 

karena keterbatasan pengetahuan, pengalaman dan buku-buku serta sumber 

informasi yang relevan. Namun, berkat bantuan dan motivasi baik dosen, teman-

teman, serta keluarga sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan proposal 

ini sebaik mungkin, untuk itu sudah selayaknya penulis mengucapkan rasa terima 

kasih yang sebesar-besarnya terutama kepada orang tua penulis tersayang  Abah 

Arman Subadri dan Sri Rahayu yang telah banyak berkorban dan 

membesarkan, mendidik serta memberikan dukungan baik moral dan material, 

sehingga penulis dapat memperoleh keberhasilan. 

Tidak lupa juga penulis ucapkan terima kasih kepada : 

1. Bapak Dr. Agussani, M.AP. Selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 



 
 

2. Bapak H. Januri SE, M.M, M.Si, selaku Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Bapak Ade Gunawan, SE, M.Si, selaku Wakil Dekan I Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Bapak Dr. Hasrudy Tanjung, SE, M.Si, selaku Wakil Dekan III Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

5. Bapak Jasman Syaripuddin Hasibuan, SE, M.Si, selaku Ketua Jurusan 

Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

6. Bapak Dr. Jufrizen, SE, M.Si selaku Sekretaris Program Studi Manajemen 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

7. Bapak Hade Chandra Batubara, SE, MM, selaku Dosen Pembimbing yang 

telah banyak memberikan bimbingan, arahan dan motivasi kepada penulis 

dalam rangka mewujudkan skripsiini.  

8. Seluruh Dosen, Pegawai, dan Staff pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

9. Biro Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara yang telah selalu membantu saya dalam urusan administrasi di 

perkuliahan Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara. 

10. Kepada Abang tersayang Eka Abdi Syahputra & Indriani dan Azwar Dwi 

Pransah & Siska Sri Wahyuningsih, adik Ahmad Anwari Habib serta 

Qairen Azzahra & Almahira Syahputri Azka yang telah memberikan 

dukungan kepada penulis secara moril dan materil. 



 
 

11. Kepada kak Erika Suci Nasution, SM dan teman-teman satu bimbingan Dewi, 

Diana, Tri, Yusuf, Irwan, Edwin, Suparlin, Nanang, Reza, Gema yang selalu 

menyemangati satu sama lain dan telah memberikan dukungan kepada 

penulis, semoga kita bisa sukses selalu. 

12. Kepada teman bermain, belajar dan teman berjuang dari awal kuliah Fika 

Jayanti, Putrichia Astary, Ina shintya, Sri habilla samzaera, Sri Ninda Ulam 

Sari, Ella Septiani, Amelia Dwi Sari Pangaribuan, dan Deby Laniari yang 

telah memberikan dukungan kepada penulis, semoga kita bisa sukses selalu. 

13. Kepada sahabat Kost Ampera 9 No.7 yang telah memberikan dukungan 

kepada penulis, semoga kita bisa sukses selalu. 

14. Kapada Artha Prayogi, Rahmanita Agustina dan Dinda Dwi Atikah yang telah 

memberi nasehat dan semangat kepada penulis agar senantiasa selalu sabar 

berdoa kepada allah swt. 

15. Kepada teman-teman seperjuangan kelas E Manajemen Pagi. 

Penulis menyadari dalam menyususun proposal ini masih jauh dari 

kesempurnaan, oleh karena itu penulis mengharapkan semoga proposal ini dapat 

mendatangkan manfaat bagi kita semua, Aamiin…ya Rabbal Alaamiin… 

Wassalamu`alaikum wr.wb 

Medan, September 2019 

Penulis 

 

 

 
 

ASTRI ANNISA PUTRI 

       NPM: 1505160325 

 

 



 
 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK  .............................................................................................. i 

KATA PENGANTAR  .............................................................................. ii 

DAFTAR ISI  ............................................................................................. v 

DAFTAR TABEL  ................................................................................. viii 

DAFTAR GAMBAR  ............................................................................... ix 

BAB I  PENDAHULUAN ......................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ........................................................................ 1 

B. Identifikasi Masalah ............................................................................ 17 

C. Batasan Dan Rumusan Masalah .......................................................... 17 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian .......................................................... 18 

BAB II  LANDASAN TEORI  ............................................................... 20 

A. Kajian Teoritis  .................................................................................... 20 

1. Current  Ratio ............................................................................... 20 

a. Pengertian Current  Ratio ................................................. 20 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Current  Ratio ........... 22 

c. Kegunaan dan manfaat Current  Ratio ............................. 23 

d. Pengukuran Current  Ratio ............................................... 24 

2. Rasio Profitabilitas ........................................................................ 24 

a. Pengertian Rasio Profitabilitas .......................................... 24 

b. Jenis Rasio Profitabilitas ................................................... 25 

2.1 Return On Assets ..................................................................... 26 

a. Pengertian Return On Assets ............................................. 26 



 
 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Assets ....... 28 

c. Tujuan dan manfaat Return On Assets .............................. 28 

d. Pengukuran Return On Assets ........................................... 29 

2.2  Return On Equity ..................................................................... 30 

a. Pengertian Return On Equity ............................................ 30 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Equity ...... 31 

c. Kegunaan dan manfaat Rasio Return On Equity .............. 33 

d. Pengukuran Return On Equity .......................................... 34 

3. Rasio Aktivitas  ............................................................................. 34 

a. Pengertian Rasio Aktivitas ................................................ 34 

b. Jenis – Jenis  Rasio Aktivitas ............................................ 35 

3.1 Total Asset Turn Over ............................................................. 36 

a. Pengertian Total Asset Turn Over ..................................... 36 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi TATO ........................ 38 

c. Kegunaan dan manfaat Rasio Total Asset Turn Over ....... 38 

d. Pengukuran Total Asset Turn Over ................................... 39 

3.2 Working Capital Turn Over .................................................... 39 

a. Pengertian Working Capital Turn Over ............................ 33 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi WCTO ....................... 41 

c. Kegunaan dan Manfaat Working Capital Turn Over ........ 42 

d. Pengukuran Working Capital Turn Over .......................... 43 

B. Kerangka Konseptual .......................................................................... 43 

C. Hipotesis .............................................................................................. 49 

BAB III  METODE PENELITIAN  ...................................................... 50 



 
 

A. Pendekatan Penelitian  ........................................................................ 50 

B. Defenisi Operasional  .......................................................................... 50 

C. Tempat dan Waktu Penelitian  ............................................................ 52 

D. Populasi dan Sampel  .......................................................................... 53 

E. Teknik Pengumpulan Data  ................................................................. 55 

F. Teknik Analisa Data  ........................................................................... 56 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  ............................................... 64 

A. Hasil Penelitian  .................................................................................. 64 

1. Deskripsi Data  .............................................................................. 64 

2. Laporan Keuangan  ....................................................................... 65 

3. Uji Asumsi Klasik  ........................................................................ 71 

4. Analisis Regresi Linier Berganda  ................................................ 77 

5. Pengujian Hipotesis  ...................................................................... 78 

6. Koefisien Determinasi (R-square) ................................................ 86 

B. Pembahasan  ......................................................................................... 87 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  ................................................. 93 

A. KESIMPULAN ................................................................................... 93 

B. SARAN ............................................................................................... 95 

DAFTAR PUSTAKA .............................................................................. 97 

 

 

 

 

 



 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel I.I     Aktiva Lancar  ............................................................................. 3 

Tabel I.2    Hutang Lancar .............................................................................. 5 

Tabel I.3     Laba Bersih  ................................................................................ 7 

Tabel I.4     Total Assets  ................................................................................ 8 

Tabel I.5     Total Equity ............................................................................... 10 

Tabel I.6     Penjualan ................................................................................... 12 

Tabel I.7     Total Aktiva  ............................................................................. 13 

Tabel I.8     Modal Kerja .............................................................................. 15 

Tabel III.1   Waktu Penelitian  ..................................................................... 53 

Tabel III.2   Daftar Populasi Perusahaan  ..................................................... 54 

Tabel III.3   Daftar Sampel Perusahaan  ....................................................... 55 

Tabel IV.1   Daftar Sampel Penelitian  ......................................................... 64 

Tabel IV.2   Data Current  Ratio .................................................................. 65 

Tabel IV.3   Data Return On Asset ............................................................... 67 

Tabel IV.4   Data Return On Equity ............................................................. 68 

Tabel IV.5   Data Total  Asset Turnover ....................................................... 69 

Tabel IV.6   Data Working Capital TurnOver .............................................. 70 

Tabel IV.7  Uji Normalitas (Kolmogrov Smirnov)  ...................................... 74 

Tabel IV.8   Uji Multikolinearitas  ............................................................... 75 

Tabel IV.9   Uji Regresi Linear Berganda  ................................................... 77 

Tabel IV.10 Uji Parsial (Uji-t)  ..................................................................... 79 

Tabel IV.11 Uji Simultan (Uji-f)  ................................................................. 85 



 
 

Tabel IV.12 Koefisien Determinasi  ............................................................. 86 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar II.1  Kerangka Konseptual X1 terhadap Y  .................................... 44 

Gambar II.2  Kerangka Konseptual X2 terhadap Y  .................................... 45 

Gambar II.3  Kerangka Konseptual X3 terhadap Y  .................................... 46 

Gambar II.4  Kerangka Konseptual X4 terhadap Y ..................................... 47 

Gambar II.5  Kerangka Konseptual X1,X2,X3 dan X4 terhadap Y  ............ 48 

Gambar III.1 Kurva Pengujian Parsial  ........................................................ 61 

Gambar III.2 Kriteria Pegujian Simultan  .................................................... 62 

Gambar IV.I Grafik Normal P-P Plot  .......................................................... 72 

Gambar IV.2 Grafik Histogram  ................................................................... 73 

Gambar IV.3 Grafik Uji Heterokedastisitas  ................................................ 76 

Gambar IV.4 Kriteria Pengujian Hipotesis Return On Asset ....................... 80 

Gambar IV.5 Kriteria Pengujian Hipotesis Return On Equity ..................... 81 

Gambar IV.6 Kriteria Pengujian Hipotesis Total Assets Turn Over ............ 82 

Gambar IV.7 Kriteria Pengujian Hipotesis Working Capital Turnover  ...... 83 

Gambar IV.8 Kriteria Pengujian Hipotesis (Uji-F)  ..................................... 85 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Suatu perusahaan didirikan tidakhanya bertujuan untuk mencapai sebuah 

laba yang tinggi tetapi berusaha juga untuk menambah aktiva perusahaan, 

misalnya mesin pengolah bubur kertas. Tentunya untuk menambah aktiva ada 

item – item yang dibutuhkan perusahaan, misalnya dengan modal sendiri dan 

berhutang. Pada perusahaan yang saya teliti mereka menembah aktiva perusahaan 

dengan berhutang. Besar kecilnya hutang yang akan digunakan untuk mendanai 

perusahaan diputuskan oleh pihak perusahaan melalui kebijakan hutang. 

Kebijakan hutang merupakan bagian dari keputusan pendanaan dalam suatu 

perusahaan yang diperoleh dari sumber dana eksternal. Kebijakan hutang yang 

akan di ambil perusahaan akan berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam 

mengembalikan hutangnya pada kreditor. Kebijakan hutang dapat di ukur dengan 

current ratio (CR), yaitu perbandingan antara aset lancar dengan hutang lancar. 

Perusahaan yang mempunyai CR yang tinggi berarti memiliki aset lancar yang 

sudah cukup untuk mengembalikan hutangnya kepada kreditor sehingga 

mempunyai peluang kemudahaan untuk meminjam dana. Semakin tinggi profit 

perusahaan maka akan semakin kecil hutang yang digunakan dalam pendanaan 

perusahaan.  

Fenomena ini terkait pada perusahaan sub sektor Pulp dan Kertas. Dimana  

perusahaan ini mencatatkan peningkatan aktiva lancar dan peningkatan hutang 

lancar yang mengakibatkan Current Ratio menurun sebesar 57,14%. Penambahan 

utang lancar dikarenakan perusahaan tidak mampu mengelola aktiva lancarnya 



 
 

secara baik, selain itu penurunan laba juga menyebabkan perusahan harus 

berhutang untuk menambah aktiva sehingga perusahaan dapat melakukan 

kegiatan operasionalnya. Jadi kesimpulan dari fenomena tersebut bahwa setiap 

perusahaan membutuhkan hutang untuk membantu dalam mendanai perusahaan 

agar tetap beroperasional dan pentingnya peningkatan laba sebagai kemampuan 

perusahaan untuk membayar hutangnya kepada kreditor.  

Karena jika laba menurun maka perusahan tidak bisa membayar hutang 

nya. Dan dalam hal ini, perusahaan juga tidak bisa mengelola perputaran aktiva 

dan modal nya secara maksimal. Sehingga penjualan menurun dan karna menurun 

laba juga menurun. 

Dalam hal ini penulis menganalisis laporan keuangan perusahaan Pulp dan 

kertas. Berdasarkan analisis yang dilakukan, pada perusahaan Pulp dan Kertas, 

terjadi penurunan pada Current Ratio, Return On Asset, Return On Equity, Total 

Asset Turn Over, Working Capital Turn Over  

Current ratio (CR) adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar  perusahaan untuk membayar hutang jangka pendek. Dalam buku 

(Munawir, 2014) current ratio (CR) adalah perbandingan antara jumlah aktiva 

lancar dengan hutang lancar. Ratio ini menunjukkan bahwa nilai kekayaan lancar 

ada kesekian kalinya hutang jangka pendek. Current ratio menunjukkan tingkat 

kemampuan perusahaan untuk membayar hutang – hutang tersebut. Tetapi suatu 

perusahaan dengan current ratio yang tinggi belum tentu menjamin akan dapat 

dibayar nya hutang perusahaan yang sudah jatuh tempo karena proporsi atau 

distribusi dari aktiva lancar yang tidak menguntungkan. Current ratio yang terlalu 

tinggi menunjukkan kelebihan uang kas atau aktiva lancar lainnya dibandingkan 



 
 

dengan yang dibutuhkan sekarang atau tingkat likuiditas yang rendah daripada 

aktiva lancar dan sebaliknya. 

Berikut ini tabel Aktiva Lancar pada beberapa perusahaan Sub Sektor Pulp 

dan Kertas yang terdaftar di BEI Periode 2013 – 2017 adalah sebagai berikut:  

Tabel 1.1: Aktiva Lancar 

Pada perusahaan Sub Sektor Pulp dan Kertas yang terdaftar di BEI 

Periode 2013 – 2017 

kode 2013 2014 2015 2016 2017 

ALDO 195,586 245,346 247,660 298,258 312,708 

FASW 1,859,840 1,795,623 1,718,541 2,167,036 2,525,362 

INKP 21,772,035 20,612,745 30,400,963 29,384,250 35,450,095 

INRU 610,248 645,130 875,888 660,809 812,812 

KBRI 77,240 127,838 315,601 160,272 136,328 

SPMA 548,082 682,792 712,695 699,313 779,015 

TKIM 14,710,552 13,276,462 12,155,504 8,045,127 9,207,400 

Jumlah 39,773,583 37,385,936 46,426,852 41,415,065 49,223,720 

Rata - 

rata 5,681,940 5,340,848 6,632,407 5,916,438 7,031,960 

  Sumber  : Bursa Efek Indonesia 

Berdasarkan dari Perhitungan penulis yang diteliti dari beberapa 

perusahaan sub sektor pulp dan kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) mulai tahun 2013 sampai dengan  2017 pada perusahaan pulp dan kertas 

ALDO dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 mengalami kenaikan pada 

Aktiva Lancar sebesar 14,450,  FASW dari tahun 2013 sampai dengan 2017 

mengalami kenaikan pada Aktiva Lancar sebesar 358,326,  INKP dari tahun 2013 

sampai dengan 2017 mengalami kenaikan pada Aktiva Lancar sebesar 6,065,845,  

INRU dari tahun 2013 sampai dengan 2017 mengalami kenaikan pada Aktiva 

Lancar sebesar 152,003, KBRI dari tahun 2013 sampai dengan 2017 mengalami 

penurunan pada Aktiva Lancar sebesar 23,944,  SPMA dari tahun 2016 sampai 

dengan 2017 mengalami kenaikan pada Aktiva Lancar sebesar 79,702,  TKIM 



 
 

dari tahun 2013 sampai dengan 2017 mengalami kenaikan pada Aktiva Lancar 

sebesar 1,162,273  

Dari tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan Sub Sektor 

Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dominan 

mengalami kenaikan Aktiva Lancar pada tahun 2016 sampai dengan 2017 dengan 

perbandingan keseluruhan 85,71 % meningkat dan 14,29% menurun.  

Peningkatan aktiva lancar biasanya digunakan untuk menambah harta. 

Semakin tinggi aktiva lancar maka ada keinginan perusahaan untuk menambah 

aktiva nya dengan berhutang. Tetapi itu akan berdampak buruk bagi perusahaan 

dimana perusahaan dikhawatirkan tidak mampu dalam membayar kewajibannya. 

Berikut ini tabel Hutang Lancar pada beberapa perusahaan Sub Sektor 

Pulp dan Kertas yang terdaftar di BEI Periode 2013 – 2017 adalah sebagai 

berikut:  

Tabel 1.2: Hutang Lancar 

Pada perusahaan Sub Sektor Pulp dan Kertas yang terdaftar di BEI 

Periode 2013 – 2017 

kode 2013 2014 2015 2016 2017 

ALDO 150,483 184,603 184,214 201,757 209,833 

FASW 1,310,180 1,838,653 1,609,497 2,015,617 2,565,551 

INKP 14,868,626 14,924,630 21,688,344 18,384,398 18,384,398 

INRU 949,808 643,252 857,420 902,268 1,113,468 

KBRI 55,576 71,285 392,667 444,596 586,186 

SPMA 456,537 186,961 765,798 283,924 788,750 

TKIM 6,325,099 6,987,179 8,487,502 5,769,190 6,366,254 

Jumlah 24,116,309 24,836,563 33,985,442 28,001,750 30,014,440 

Rata - 

rata 3,445,187 3,548,080 4,855,063 4,000,250 4,287,777 

  Sumber  : Bursa Efek Indonesia 

Berdasarkan dari Perhitungan penulis yang diteliti dari beberapa 

perusahaan sub sektor pulp dan kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 



 
 

(BEI) mulai tahun 2013 sampai dengan  2017 pada perusahaan pulp dan kertas 

ALDO dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 mengalami kenaikan pada 

Hutang Lancar sebesar 8,076,  FASW dari tahun 2013 sampai dengan 2017 

mengalami kenaikan pada Hutang Lancar sebesar 549,934,  INKP dari tahun 

2013 sampai dengan 2017 tidak mengalami kenaikan ataupun penurunan pada 

Hutang Lancar,  INRU dari tahun 2013 sampai dengan 2017 mengalami kenaikan 

pada Hutang Lancar sebesar 211,200, KBRI dari tahun 2013 sampai dengan 

2017 mengalami kenaikan pada Hutang Lancar sebesar 141,590,  SPMA dari 

tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami kenaikan pada Hutang Lancar 

sebesar 504,826,  TKIM dari tahun 2013 sampai dengan 2017 mengalami 

kenaikan pada Hutang Lancar sebesar 597,064 

Dari tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan Sub Sektor 

Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dominan 

mengalami kenaikan Hutang Lancar pada tahun 2016 sampai dengan 2017 

dengan perbandingan keseluruhan 100 % meningkat dan 0% menurun.  

Peningkatan hutang lancar dikarenakan aktiva lancar yang meningkat. 

Perusahaan akan berhutang demi menambah aktivanya.  

 Ini artinya peningkatan aktiva lancar diikuti dengan peningkatan hutang 

lancar. Hal ini apabila terjadi secara terus menerus dapat menyebabkan 

perusahaan untuk selanjutnya tidak memiliki kemampuan dalam membayar 

hutang jangka pendek, sehingga berdampak negatif bagi perusahaan. Karena 

suatu perusahaan dapat dikatakan likuid apabila mampu melunasi kewajiban 

jangka pendeknya saat jatuh tempo  



 
 

Menurut (Hani, 2015)“semakin besar Current Ratio semakin baiklah 

posisi kreditor, karena berarti tidak perlu ada kekhawatiran kreditor dan 

perusahaan akan membayar kewajibannya tepat waktu sangat besar.” Menurut 

(Kasmir, 2015), “dalam praktiknya sering kali dipakai bahwa rasio lancar dengan 

standar 200% (2:1) yang terkadang sudah dianggap sebagai ukuran yang cukup 

baik atau memuaskan bagi suatu perusahaan 

Menurut (Fahmi, 2017) Return On Asset  merupakan rasio yang dignakan 

untuk melihat sejau mana investasi yang telah ditanamkan mamu memberikan 

pengembalian keuntungan sesuai yang dharapkan. 

Menurut (Kasmir, 2015) hasil pengembalian ekuitas atau Return On 

Equity (ROE) atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur 

laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi 

penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, maka akan semakin baik. 

Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. 

Dalam mengukur kinerja perusahaan, investor biasanya melihat kinerja keuangan 

yang tercermin dari berbagai macam rasio. 

Berikut ini tabel Laba Bersih pada beberapa perusahaan Sub Sektor Pulp 

dan Kertas yang terdaftar di BEI Periode 2013 – 2017 adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Tabel 1.3: Laba Bersih  

Pada perusahaan Sub Sektor Pulp dan Kertas yang terdaftar di BEI 

Periode 2013 – 2017 

kode 2013 2014 2015 2016 2017 

ALDO 22,589 21,061 24,079 25,230 24,786 

FASW -249,058 86,746 -308,897 778,013 286,351 

INKP 2,714,149 1,568,851 3,264,803 2,724,216 3,879,719 

INRU 46,381 18,107 -40,336 503,743 226,342 

KBRI -24,217 -17,526 -155,747 -102,761 -76,651 

SPMA -23,857 48,603 -42,597 81,063 59,629 

TKIM 331,413 254,615 21,282 102,826 303,111 

Jumlah 2,817,400 1,980,457 2,762,587 4,112,330 4,703,287 

Rata - 

rata 402,486 282,922 394,655 587,476 671,898 

  Sumber: Bursa Efek Indonesia 

Berdasarkan dari Perhitungan penulis yang diteliti dari beberapa 

perusahaan sub sektor pulp dan kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) mulai tahun 2013 sampai dengan  2017 pada perusahaan pulp dan kertas 

ALDO dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 mengalami penurunan pada 

Laba Bersih sebesar 444,  FASW dari tahn 2013 sampai dengan 2017 mengalami 

penurunan pada Laba Bersih sebesar 491,662,  INKP dari tahun 2013 sampai 

dengan 2017  mengalami kenaikan pada Laba Bersih sebesar 1,155,503,  INRU 

dari tahun 2013 sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Laba Bersih 

sebesar 277,401, KBRI dari tahun 2013 sampai dengan 2017 mengalami 

kenaikan pada Laba Bersih sebesar 26,110,  SPMA dari tahun 2016 sampai 

dengan 2017 mengalami penurunan pada Laba Bersih sebesar 21,434,  TKIM 

dari tahun 2013 sampai dengan 2017 mengalami kenaikan pada Laba Bersih 

sebesar 200,285 

Dari tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan Sub Sektor 

Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dominan 



 
 

mengalami penurunan Laba Bersih  pada tahun 2016 sampai dengan 2017 dengan 

perbandingan keseluruhan 57,14% menurun dan 42,86 % meningkat. 

Penuruna laba disebabkan karena kurang mampunya perusahaan dalam 

pengelolaan aktiva dan penjualan nya. Sehingga perusahaan tidak dapat 

membayar kewajibannya. 

Berikut ini tabel Total Aktiva pada beberapa perusahaan Sub Sektor Pulp 

dan Kertas yang terdaftar di BEI Periode 2013 – 2017 adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.4: Total Aktiva 

Pada perusahaan Sub Sektor Pulp dan Kertas yang terdaftar di BEI 

Periode 2013 – 2017 

Kode 2013 2014 2015 2016 2017 

ALDO 301,479 356,814 366,011 410,331 463,548 

FASW 5,692,060 5,581,001 6,993,634 8,583,224 9,050,677 

INKP 83,156,170 81,073,679 103,162,005 92,423,557 98,252,697 

INRU 3,950,572 4,106,790 4,894,031 4,560,555 4,741,885 

KBRI 788,749 1,299,315 1,455,931 1,263,727 1,210,224 

SPMA 1,767,106 2,091,957 2,185,464 2,158,852 2,199,277 

TKIM 31,962,810 33,713,200 39,337,527 33,472,865 34,528,241 

Jumlah 127,618,946 128,222,756 158,394,603 142,873,111 150,446,549 

Rata – 

rata 
18,231,278 18,317,537 22,627,800 20,410,444 21,492,364 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 

Berdasarkan dari Perhitungan penulis yang diteliti dari beberapa 

perusahaan sub sektor pulp dan kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) mulai tahun 2013 sampai dengan  2017 pada perusahaan pulp dan kertas 

ALDO dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 mengalami kenaikan pada 

Total Aktiva sebesar 53,217,  FASW dari tahn 2013 sampai dengan 2017 

mengalami kenaikan pada Total Aktiva sebesar 467,453,  INKP dari tahun 2013 

sampai dengan 2017  mengalami kenaikan pada Total Aktiva sebesar 5,829,140,  

INRU dari tahun 2013 sampai dengan 2017 mengalami kenaikan pada Total 



 
 

Aktiva sebesar 181,330, KBRI dari tahun 2013 sampai dengan 2017 mengalami 

penurunan pada Total Aktiva sebesar 53,503,  SPMA dari tahun 2016 sampai 

dengan 2017 mengalami kenaikan pada Total Aktiva sebesar 40,425,  TKIM dari 

tahun 2013 sampai dengan 2017 mengalami kenaikan pada Total Aktiva  sebesar 

1,055,376 

Dari tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan Sub Sektor 

Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dominan 

mengalami kenaikan Total Aktiva  pada tahun 2016 sampai dengan 2017 dengan 

perbandingan keseluruhan 85,71% meningkat dan 14,29 % menurun.  

Peningkatan total aset biasanya dapat diartikan bahwa total aktiva yang 

dimiliki dapat menjadi jaminan perusahaan untuk berhutang. Semakin tinggi total 

aktiva akan semakin buruk bagi perusahaan. Karena perusahaan harus 

mengeluarkan biaya perawatan aktiva dengan hutang yang semakin tinggi 

sehingga dikhawatirkan perusahaan tidak mampu membayar kewajibannya. 

Berikut ini tabel Total Equity pada beberapa perusahaan Sub Sektor Pulp 

dan Kertas yang terdaftar di BEI Periode 2013 – 2017 adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Tabel 1.5: Total Equity 

Pada perusahaan Sub Sektor Pulp dan Kertas yang terdaftar di BEI 

Periode 2013 – 2017 

kode 2013 2014 2015 2016 2017 

ALDO 139,883 159,423 170,929 200,888 226,204 

FASW 1,557,932 1,644,678 2,445,346 3,158,442 3,122,537 

INKP 28,147,355 29,950,514 38,446,703 37,881,270 41,785,898 

INRU 1,555,296 1,594,432 1,834,192 2,183,337 2,198,683 

KBRI 693,236 677,045 521,254 419,158 342,507 

SPMA 755,535 804,600 752,677 1,079,147 1,139,094 

TKIM 9,794,712 11,581,734 14,013,836 12,590,580 13,411,426 

Jumlah 42,643,949 46,412,426 58,184,937 57,512,822 62,226,349 

Rata – 

rata 6,091,993 6,630,347 8,312,134 8,216,117 8,889,478 

  Sumber: Bursa Efek Indonesia 

Berdasarkan dari Perhitungan penulis yang diteliti dari beberapa 

perusahaan sub sektor pulp dan kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) mulai tahun 2013 sampai dengan  2017 pada perusahaan pulp dan kertas 

ALDO dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 mengalami kenaikan pada 

Total Equity sebesar 25,316,  FASW dari tahn 2013 sampai dengan 2017 

mengalami penurunan pada Total Equity sebesar 35,905,  INKP dari tahun 2013 

sampai dengan 2017  mengalami kenaikan pada Total Equity sebesar 3,904,628,  

INRU dari tahun 2013 sampai dengan 2017 mengalami kenaikan pada Total 

Equity sebesar 15,346, KBRI dari tahun 2013 sampai dengan 2017 mengalami 

penurunan pada Total Equity sebesar 76,651,  SPMA dari tahun 2016 sampai 

dengan 2017 mengalami kenaikan pada Total Equity sebesar 59,947,  TKIM dari 

tahun 2013 sampai dengan 2017 mengalami kenaikan pada Total Equity sebesar 

820,846. 

Dari tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan Sub Sektor 

Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dominan 



 
 

mengalami kenaikan Total Equity  pada tahun 2016 sampai dengan 2017 dengan 

perbandingan keseluruhan 71,43% meningkat dan 28,57 % menurun.  

Peningkatan total equity biasanya digunakan untuk menambah aktiva. 

Semakin tinggi modal maka kegiatan operasional yang ada pada perusahaan 

semakin baik. Dengan banyak nya modal maka perusahaan akan terus menambah 

aktiva nya demi meningkatkan produksi perusahaan.  

Artinya laba yang diperoleh perusahaan sedikit karena perusahaan tidak 

mampu dalam mengelola aktiva dan ekuitas pada perusahaannya sehingga 

perusahaan tidak mampu untuk mengembalikan aktiva dan ekuitas nya serta tidak 

dapat membayar kewajiban nya. Jika laba yang dihasilkan lebih kecil dari total 

asset, maka menyebabkan perusahaan untuk berhutang terus menerus, sehingga 

terjadi penumpukan yang menyebabkan perusahaan tidak mampu membayar 

kewajibannya. sehingga para investor berfikir kembali untuk menanamkan saham 

nya. 

Menurut (Kasmir, 2015) semakin kecil rasio ini, semakin kurang baik. 

Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektifitas dari keseluruhan operasi 

perusahaan. 

Total Asset Turn Over (TATO)  digunakan untuk mengukur efisiensi 

penggunaan total aktiva,kelemahan yang tidak jelas, aktiva mana yang tetap atau 

lancar yang tidak efisien. 

(Fahmi, 2017) mengemukakan bahwa Total Asset Turn Over (TATO)  

disebut juga dengan perputaran total aset. Rasio ini melihat sejauh mana 

keseluruhan aset yang dimiliki oleh perusahaan terjadi perputaran secara efektif. 



 
 

Menurut (Kasmir, 2015) Working Capital Turn Over merupakan salah 

satu rasio untuk mengukur atau menilai kefektifan modal kerja perusahaan selama 

periode tertentu. 

Berikut ini tabel Total Penjualan pada beberapa perusahaan Sub Sektor 

Pulp dan Kertas yang terdaftar di BEI Periode 2013 – 2017 adalah sebagai berikut 

Tabel 1.6: Total Penjualan 

Pada perusahaan Sub Sektor Pulp dan Kertas yang terdaftar di BEI 

Periode 2013 – 2017 

Kode 2013 2014 2015 2016 2017 

ALDO 399,346 493,882 538,363 666,434 520,687 

FASW 4,960,826 5,456,936 4,959,999 5,874,745 4,913,032 

INKP 32,533,574 32,769,320 41,542,013 36,552,275 30,511,753 

INRU 1,123,343 1,357,924 1,413,243 1,129,618 1,069,201 

KBRI 11,869 34,720 241,207 161,367 127,460 

SPMA 1,395,838 1,550,810 1,621,516 1,932,435 1,525,459 

TKIM 14,998,308 14,857,973 15,573,517 13,394,375 10,557,598 

Jumlah 55,423,104 56,521,565 65,889,858 59,711,249 49,225,190 

Rata – 

rata 7,917,586 8,074,509 9,412,837 8,530,178 7,032,170 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 

Berdasarkan dari Perhitungan penulis yang diteliti dari beberapa 

perusahaan sub sektor pulp dan kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) mulai tahun 2013 sampai dengan  2017 pada perusahaan pulp dan kertas 

ALDO dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 mengalami penurunan pada 

Total Penjualan sebesar 145,747,  FASW dari tahn 2013 sampai dengan 2017 

mengalami penurunan pada Total Penjualan sebesar 961,713,  INKP dari tahun 

2013 sampai dengan 2017  mengalami penurunan pada Total Penjualan sebesar 

6,040,522,  INRU dari tahun 2013 sampai dengan 2017 mengalami penurunan 

pada Total Penjualan sebesar 60,417, KBRI dari tahun 2013 sampai dengan 2017 

mengalami penurunan pada Total Penjualan sebesar 33,907,  SPMA dari tahun 



 
 

2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Total Penjualan sebesar 

406,976,  TKIM dari tahun 2013 sampai dengan 2017 mengalami penurunan 

pada Total Penjualan sebesar 2,836,777. 

Dari tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan Sub Sektor 

Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dominan 

mengalami penurunan Total Penjualan pada tahun 2016 sampai dengan 2017 

dengan perbandingan keseluruhan 100% menurun dan 0 % meningkat 

Penurunan total penjualan disebabkan karena kurang produktif nya 

perusahaan dalam memasarkan produknya. Sehingga menyebabkan penjualan 

menurun. Jika penjualan terus menerus menurun akan dikhawatirkan perusahaan 

tidak mampu dalam membayar kewajibannya. Sehingga perusahaan tersebut lama 

keamaan akan bangkrut 

Berikut ini tabel Total Aktiva pada beberapa perusahaan Sub Sektor Pulp 

dan Kertas yang terdaftar di BEI Periode 2013 – 2017 adalah sebagai berikut 

Tabel 1.7: Total Aktiva 

Pada perusahaan Sub Sektor Pulp dan Kertas yang terdaftar di BEI 

Periode 2013 – 2017 

Kode 2013 2014 2015 2016 2017 

ALDO 301,479 356,814 366,011 410,331 463,548 

FASW 5,692,060 5,581,001 6,993,634 8,583,224 9,050,677 

INKP 83,156,170 81,073,679 103,162,005 92,423,557 98,252,697 

INRU 3,950,572 4,106,790 4,894,031 4,560,555 4,741,885 

KBRI 788,749 1,299,315 1,455,931 1,263,727 1,210,224 

SPMA 1,767,106 2,091,957 2,185,464 2,158,852 2,199,277 

TKIM 31,962,810 33,713,200 39,337,527 33,472,865 34,528,241 

Jumlah 127,618,946 128,222,756 158,394,603 142,873,111 150,446,549 

Rata – 

rata 
18,231,278 18,317,537 22,627,800 20,410,444 21,492,364 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 

Berdasarkan dari Perhitungan penulis yang diteliti dari beberapa perusahaan 

sub sektor pulp dan kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) mulai 



 
 

tahun 2013 sampai dengan  2017 pada perusahaan pulp dan kertas ALDO dari 

tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 mengalami kenaikan pada Total Aktiva 

sebesar 53,217,  FASW dari tahn 2013 sampai dengan 2017 mengalami kenaikan 

pada Total Aktiva sebesar 467,453,  INKP dari tahun 2013 sampai dengan 2017  

mengalami kenaikan pada Total Aktiva sebesar 5,829,140,  INRU dari tahun 2013 

sampai dengan 2017 mengalami kenaikan pada Total Aktiva sebesar 181,330, 

KBRI dari tahun 2013 sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Total 

Aktiva sebesar 53,503,  SPMA dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami 

kenaikan pada Total Aktiva sebesar 40,425,  TKIM dari tahun 2013 sampai 

dengan 2017 mengalami kenaikan pada Total Aktiva  sebesar 1,055,376 

Dari tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan Sub Sektor 

Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dominan 

mengalami kenaikan Total Aktiva  pada tahun 2016 sampai dengan 2017 dengan 

perbandingan keseluruhan 85,71% meningkat dan 14,29 % menurun.  

Peningkatan total aset biasanya dapat diartikan bahwa total aktiva yang 

dimiliki dapat menjadi jaminan perusahaan untuk berhutang. Semakin tinggi total 

aktiva akan semakin buruk bagi perusahaan. Karena perusahaan harus 

mengeluarkan biaya perawatan aktiva dengan hutang yang semakin tinggi 

sehingga dikhawatirkan perusahaan tidak mampu membayar kewajibannya. 

Berikut ini tabel Modal Kerja pada beberapa perusahaan Sub Sektor Pulp 

dan Kertas yang terdaftar di BEI Periode 2013 – 2017 adalah sebagai berikut 

 

 

 

 



 
 

Tabel 1.8: Modal Kerja 

Pada perusahaan Sub Sektor Pulp dan Kertas yang terdaftar di BEI 

Periode 2013 – 2017 

Kode 2013 2014 2015 2016 2017 

ALDO 45,103 60,743 63,446 96,501 102,875 

FASW 549,660 -43,030 109,044 151,419 -40,189 

INKP 6,903,409 5,688,115 8,712,619 10,999,852 17,065,697 

INRU -339,560 1,878 18,468 -241,459 -300,656 

KBRI 21,664 56,553 -77,066 -284,324 -449,858 

SPMA 91,545 495,831 -53,103 415,389 -9,735 

TKIM 8,385,453 6,289,283 3,668,002 2,275,937 2,841,146 

Jumlah 15,657,274 12,549,373 12,441,410 13,413,315 19,209,280 

Rata - 

rata 2,236,753 1,792,768 1,777,344 1,916,188 2,744,183 

   Sumber: Bursa Efek Indonesia 

Berdasarkan dari Perhitungan penulis yang diteliti dari beberapa 

perusahaan sub sektor pulp dan kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) mulai tahun 2013 sampai dengan  2017 pada perusahaan pulp dan kertas.  

ALDO dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 mengalami kenaikan pada 

Modal Kerja sebesar 6,374,  FASW dari tahn 2013 sampai dengan 2017 

mengalami penurunan pada Modal Kerja sebesar 191,608,  INKP dari tahun 2013 

sampai dengan 2017  mengalami kenaikan pada Modal Kerja sebesar 6,065,845,  

INRU dari tahun 2013 sampai dengan 2017 mengalami kenaikan pada Modal 

Kerja sebesar 59,197, KBRI dari tahun 2013 sampai dengan 2017 mengalami 

penurunan pada Modal Kerja sebesar 165,543,  SPMA dari tahun 2016 sampai 

dengan 2017 mengalami penurunan pada Modal Kerja sebesar 425,124,  TKIM 

dari tahun 2013 sampai dengan 2017 mengalami kenaikan pada Modal Kerja 

sebesar 565,209. 

Dari tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan Sub Sektor 

Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dominan 



 
 

mengalami kenaikan Total Equity  pada tahun 2016 sampai dengan 2017 dengan 

perbandingan keseluruhan 57,14% menurun dan 42,56 % meningkat.   

Penurunan modal kerja dikarenakan tidak mampunya perusahaan dalam 

pengelolaan modal kerja sehingga perusahaan tidak mampu dalam menambah 

aktiva nya. Semakin tinggi modal kerja yang dikeluarkan  maka kegiatan 

operasional yang ada pada perusahaan semakin baik. Dengan banyak nya modal 

maka perusahaan akan terus menambah aktiva nya demi meningkatkan produksi 

perusahaan.  

Jika penjualan menurun, maka perusahaan tidak akan dapat 

mengembalikan total aktiva dan modal yang digunakan. Ini artinya penggunaan 

total aktiva pada perusahaan tidak maksimal, sehingga Total Asset Turn Over 

mengalami penurunan dan perusahaan tidak dapat membayar hutang jangka 

pendeknya. Total aktiva yang lebih besar dari penjualan akan mengakibatkan 

penumpukan aktiva, sehingga akan lebih banyak biaya yang dikeluarkan untuk 

biaya pemeliharaan yang menyebabkan perusahaan tidak bisa membayar 

kewajibannya.  

Penurunan penjualan juga akan mempengaruhi perputaran modal yang 

dikeluarkan. Sehingga jika penjualan menurun artinya perusahaan tidak bisa 

melakukan perputaran modalnya dengan baik. Modal kerja yang menurun karena  

tidak dikelola secara baik maka akan menyebabkan Working Capital Turn Over 

turun. 

 

 

 



 
 

B. Identifikasi Masalah 

1. Terjadinya peningkatan Aktiva Lancar yang diikuti dengan 

peningkatan Hutang Lancar sehingga berdampak pada Current Ratio  

(CR) yang mengalami penurunan 

2. Terjadinya fluktuasi pada Total Aktiva diikuti dengan penurunan Laba 

Bersih sehingga berdampak pada Return On Asset (ROA) 

3. Terjadinya fluktuasi pada Total Equity diikuti dengan penurunan Laba 

Bersih sehingga berdampak pada Return On Equity (ROE) 

4. Terjadinya penurunan Total Penjualan dari tahun 2013 sampai 2017 

tetapi pada Total Aktiva mengalami fluktuasi sehingga berdampak 

pada Total Asset Turn Over (TATO) 

5. Terjadinya penurunan Total Penjualan dari tahun 2013 sampai 2017 

tetapi pada Modal Kerja mengalami fluktuasi sehingga berdampak 

pada Working Capital Turn Over (WCTO) 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Agar permasalahan tidak meluas, maka penulis membatasi masalah yang 

ada penulis akan menjelaskan “pengaruh, Return On Asset, Return On  Equity, 

Total Asset Turn Over dan  Working Capital Turn Over terhadap Current Ratio”.  

2. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada pengaruh Return On Asset terhadap Current Ratio 

pada perusahaan sub sektor pulp dan kertas yang terdaftar di BEI? 

2. Apakah ada pengaruh Return On Equity terhadap Current Ratio 

pada perusahaan sub sektor pulp dan kertas yang terdaftar di BEI? 



 
 

3. Apakah ada pengaruh Total Asset Turn Over terhadap Current 

Ratio pada perusahaan sub sektor pulp dan kertas yang terdaftar di 

BEI? 

4. Apakah ada pengaruh, Working Capital Turn Over terhadap 

Current Ratio pada perusahaan sub sektor pulp dan kertas yang 

terdaftar di BEI? 

5. Apakah ada pengaruh Return On Asset, Return On  Equity, Total 

Asset Turn Over dan  Working Capital Turn Over terhadap Current 

Ratio pada perusahaan sub sektor pulp dan kertas yang terdaftar di 

BEI? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a) Untuk mengetahui adanya pengaruh Return On Asset  terhadap 

Current Ratio pada perusahaan sub sektor pulp dan kertas yang 

terdaftar di BEI 

b) Untuk mengetahui adanya pengaruh Return On Equity terhadap 

Current Ratio pada perusahaan sub sektor pulp dan kertas yang 

terdaftar di BEI 

c) Untuk mengetahui adanya pengaruh Total Asset Turn Over 

terhadap Current Ratio pada perusahaan sub sektor pulp dan 

kertas yang terdaftar di BEI 



 
 

d) Untuk mengetahui adanya Working Capital Turn Over 

terhadap Current Ratio pada perusahaan sub sektor pulp dan 

kertas yang terdaftar di BEI 

e) Untuk mengetahui secara keseluruhan pengaruh Return On 

Asset, Return On  Equity, Total Asset Turn Over dan  Working 

Capital Turn Over terhadap Current Ratio pada perusahaan sub 

sektor pulp dan kertas yang terdaftar di BEI 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka 

penelitian ini akan bermanfaat : 

a) Bagi penulis 

Memberi pemahaman kepada penulis tentang bagaimana “Return On 

Asset, Return On  Equity, Total Asset Turn Over dan  Working Capital Turn Over 

terhadap Current Ratio pada perusahaan sub sektor pulp dan kertas yang terdaftar 

di BEI”. 

b) Bagi Peneliti Lainnya 

Dapat digunakan sebagai sumber referensi untuk penelitian selanjutnya 

untuk lebih mengembangkan hasil penelitian yang akan diteliti untuk nantinya. 

c) Bagi Akademis 

Diharapkan bahwa penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi 

mahasiswa/i lain yang akan melakukan kajian terhadap rasio keuangan. 

 

 

 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teoritis 

1. Current Ratio (CR) 

a. Pengertian Current Ratio (CR) 

Current Ratio merupakan salah satu aspek likuiditas yang fungsinya untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan perusahan dalam melunasi kewajiban 

jangka pendek atau hutang jangka panjang yang sudah jatuh tempo. Current ratio 

adalah suatu cara untuk menguji tingkat proteksi yang diperoleh pemberi 

pinjaman berpusat pada kredit jangka pendek yang diberikan kepada perusahaan 

untuk mendanai kegiatan operasional perusahaan (Erari, 2014) 

Current ratio (CR) didapatkan dengan membandingkan nilai aset lancar 

dengan liabilitas lancar perusahaan. Menurut (Basalama, Murni, & Sumarauw, 

2017) dalam Wicaksono Current Ratio yang terlalu tinggi menunjukan adanya 

kelebihan uang kas atau aktiva lancar lainnya dibandingkan dengan yang 

dibutuhkan sekarang. Jadi, Current Ratio dapat menunjukan sejauh mana aktiva 

lancar menjamin pembayaran dari kewajiban lancarnya, sehingga hal tersebut 

dapat mempengaruhi minat para investor untuk menanamkan modalnya pada 

perusahaan.  

Menurut (Kasmir, 2015) apabila rasio lancar (Current Ratio) rendah, dapat 

dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang. Namun, 

apabila hasil pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan sedang 

baik. Hal ini dapat saja terjadi karena aktiva tidak digunakan sebaik mungkin. 



 
 

Menurut (Fahmi, 2017) menyatakan bahwa “Rasio Lancar (Current Ratio) 

adalah ukuran yang umum digunakan atas solvensi jangka pendek, kemampuan 

suatu perusahaan memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh tempo”.  

Menurut (Pebruary, 2016) dalam buku  Hanafi, Rasio likuiditas (current 

ratio) mengukur bahwa perusahaan mampu memenuhi utang jangka pendeknya 

(jatuh tempo kurang dari satu tahun) dengan menggunakan aktiva lancar. 

Sehingga semakin rendah rasio menunjukkan likuiditas jangka pendek yang 

rendah. Sebaliknya jika rasionya tinggi menunjukkan kelebihan aktiva lancar 

(likuiditasnya tinggi dan resiko rendah). 

Menurut  (Kasmir, 2015) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang 

segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Seberapa banyak 

aktiva lancar yang tersedia akan menutupi kewajiban jangka pendek yang 

akan segera jatuh tempo. 

 

Harus dipahami bahwa penggunaan Current Ratio dalam menganalisis 

laporan keuangan hanya mampu memberi analisa secara kasar, oleh karena itu, 

perlu adanya dukungan analisa secara kualitatif secara lebih komprehensif. 

Ratio ini menunjukkan bahwa nilai kekayaan lancar ada kesekian kalinya 

hutang jangka pendek. Current ratio menunjukkan tingkat kemampuan 

perusahaan untuk membayar hutang – hutang tersebut. Tetapi suatu perusahaan 

dengan current ratio yang tinggi belum tentu menjamin akan dapat dibayar nya 

hutang perusahaan yang sudah jatuh tempo karena proporsi atau distribusi dari 

aktiva lancar yang tidak menguntungkan. Current ratio yang terlalu tinggi 

menunjukkan kelebihan uang kas atau aktiva lancar lainnya dibandingkan dengan 

yang dibutuhkan sekarang atau tingkat likuiditas yang rendah daripada aktiva 

lancar dan sebaliknya. 



 
 

 Current ratio dapat dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat 

keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. Versi terbaru pengukuran rasio 

lancar adalah mengurangi sediaan dan piutang. Current ratio merupakan harta 

perusahaan yang dapat dijadikan uang dalam waktu singkat. Komponen aktiva 

lancar meliputi kas, bank, surat – surta berharga, piutang, sediaan, biaya dibayar 

muka, pendapatan yang masih harus diterima, pinjaman yang diberikan, dan 

aktiva lancar lainnya. 

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwasannya Current Ratio 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek ketika sudah 

jatuh tempo. Dimana dalam nilai kekayaan lancar ada kesekian kalinya hutang 

jangka pendek. yang menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan untuk 

membayar hutang – hutang tersebut. Tetapi suatu perusahaan dengan current ratio 

yang tinggi belum tentu menjamin akan dapat dibayar nya hutang perusahaan 

yang sudah jatuh tempo karena proporsi atau distribusi dari aktiva lancar yang 

tidak menguntungkan. 

b. Faktor – faktor yang mempengaruhi Current Ratio (CR) 

Menurut (Jumingan, 2018) berdasarkan uraian diatas, sebelum mengambil 

kesimpulan final dari Current Ratio, perlu mempertimbangkan faktor – faktor 

sebagai berikut: 

1) Distribusi dari pos – pos aktiva lancar. 

2) Data tren dari aktiva lancar dan utang jangka pen 

3) dek untuk jangka waktu 5 atau 10 tahun. 



 
 

4) Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan 

dalam pengembalian barang, dan syarat kredit yang diberikan 

perusahaan kepada langganan dalam penjualan barang. 

5) Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang dagang 

dan tingkat pengumpulan piutang. 

6) Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar 

7) Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume 

penjualan sekarang dan yan akan datang 

8) Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang 

9) Besar kecilnya jumlah kas dan surat – surat berharga dalam 

hubungannya dengan kebutuhan modal kerja 

10) Credit Rating perusahaan pada umumnya 

11) Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume 

penjualan 

12) Jenis perusahaan, apakah merupakan perusahaan industry 

perusahaan dagang, atau Public Utility 

c. kegunaan / manfaat Current Ratio (CR) 

Menurut (Batubara & Purnama, 2018) dalam  Kasmir manfaat dan tujuan  

current ratio adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau 

hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, 

kemampuan untuk membayar kewajiban yang sudah pada waktunya 

dibayar sesuai jadwal batas waktu yang telah ditetapkan (tanggal bulan 

tertentu) 



 
 

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya jumlah 

kewajiban yang berumur di bawah satu tahun atau sama dengan satu 

tahun, dibandingkan dengan total aktiva lancar. 

3) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan dari waktu ke 

waktu dengan membandingkan untuk beberapa periode;  

4) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 

membayar utang;  

5)  Sebagai alat perencanaan kas dan utang. 

d. Pengukuran Current Ratio (CR) 

 Current Ratio adalah ukuran yang umum digunakan atas solvensi jangka 

pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh 

tempo. Rumus yang digunakan untuk menghitung Current Ratio sebagai berikut: 

 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 × 100 % 

 

2. Rasio Profitabilitas 

a. Pengertian Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang 

dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan 

rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. 



 
 

Menurut (Fahmi, 2017) rasio ini mengukur efektifitas manajemen secara 

keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang 

diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. “semakin baik 

rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya 

perolehan keuntungan perusahaan. 

Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan 

mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti 

kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan 

sebagainya. 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa rasio 

profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 

laba yang diperoleh suatu perusahaan 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi nilai profitabilitas, selain 

pendapatan dan beban, modal kerja, pemanfaatan asset, baik asset ancar maupun 

asset tetap, kepemilikan ekuitas, dan lain - lain. 

b. Jenis – jenis Rasio Profitabilitas 

Menurut kasmir (Kasmir, 2015) dalam praktiknya, jenis – jenis rasio 

profitabilitas yang akan digunakan adalah: 

1) Profit Margin 

2) Return On Investment 

3) Return On Equity 

4) Laba per lembar saham 

Menurut (Harahap, 2016) jenis rasio Profitabilitas dapat dikemukakan 

sebagai berikut: 

1) Profit margin 

2) Return On Asset 



 
 

3) Return On Equity 

4) Earning Per Share 

Dari jenis rasio tersebut, penulis hanya menggunakan dua rasio 

profitabilitas yaitu: Return On Asset (ROA) dan  Return On 

Equity (ROE). 

2.1  Return On Asset  (ROA) 

a. Pengertian Return On Asset (ROA) 

Return On Asset   digunakan untuk megukur seberapa besar laba 

perusahaan yang diukur sehingga perusahaan memeperoleh laba yang besar. 

Menurut (Kasmir, 2015) hasil pengembangan investasi atau lebih dikenal 

dengan nama Return On Investment merupakan rasio yang menunjukkan hasil 

(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaaan. ROI juga 

merupakan suatu ukuran tentang aktivitas manajemen dalam mengelola 

investasinya. Selanjutnya Agus Sartono (2010) mengatakan bahwa Return On 

Assets menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang 

dipergunakan. 

Menurut (Watung & Ilat, 2016) dalam Putri ROA menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atas aktiva yang dipergunakan. 

Jika semakin besar rasionya dan tinggi maka perusahaan tersebut mempunyai 

peluang dalam meningkatkan pertumbuhan sehingga dapat efektif menghasilkan 

laba. 

Menurut (Kurniawan, Arifati, & Andini, 2016) ROA merupakan tingkat 

pengembalian investasi atas investasi perusahaan pada aktiva tetap yang 

digunakan operasi.  



 
 

Menurut (Jusuf, 2014) Return On Asset   menunjukkan tingkat 

pengembalian dari bisnis atas seluruh aktiva yang telah dilakukan.dengan bahasa 

lain ROA menunjukkan laba yang diperoleh atas setiap 1 Rp aktiva yang 

dilakukan 

Menurut (Diaz & Jufrizen, 2014) dalam buku Munawir (2007) 

mengemukakan bahwa Return On Assets (ROA) adalah bentuk dari ratio 

profitabilitas yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan 

dana yang ditanamkan dalam aktiva dan digunakan untuk operasi perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan. 

Dalam (Erari, 2014)  Return On Asset (ROA) adalah rasio yang digunkan 

untuk mengukur tingkat kemampuan laba (Profitabilitas). Profitabilitas mengukur 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam kegiatan operasional. 

Laba merupakan fokus utama dalam penilaian prestasi perusahaan (analisis 

fundamental perusahaan) karena laba perusahaan selain merupakan indicator 

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban bagi para penyandang dananya 

juga merupakan elemen dalam penciptaan nilai perusahaan yang menunjukkan 

prospek perusahaan di masa yang akan datang. 

Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa ROA adalah 

rasio profitabilitas yang menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan 

dalam mengelola aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan. Apabila 

ROA memiliki nilai yang tinggi, maka kinerja perusahaan dalam mengelola asset 

menjadi laba bagi perusahaan sangat baik. Kemampuan perusahaan ini akan 

dilihat oleh investor, makin baik kemampuan perusahaan tersebut maka semakin 

tertarik investor untuk menanamkan modal di perusahaan tersebut. ROA memiliki 



 
 

tujuan dan manfaat tidak hanya bagi pihak pemilik usaha atau manajemen saja, 

tetapi juga bagi pihak luar perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki 

hubungan atau kepentingan dengan perusahaan. 

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Asset   adalah 

perbandingan laba bersih perusahaan dengan total aktiva untuk mengukur tingkat 

pengembalian investasi. 

b. Faktor – faktor yang mempengaruhi Return On Asset (ROA) 

Apabila kinerja perusahaan baik dan menghasilkan laba bersih yang tinggi 

atas penggunaan total asset perusahaan secara optimal maka dapat mempengaruhi 

nilai dari perusahaan dan kinerja perusahaan untuk menghasilkan laba tersebut 

dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor. ROA mempunyai faktor-faktor yang 

dipengaruhi. Faktor-faktor tersebut berhubungan dengan penjualan. Menurut  

(Munawir, 2014) ROA dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu : 

1) Turnover dari operating asset (tingkat perputaran aktiva yang digunakan 

untuk beroperasi) yaitu merupakan ukuran tentang sampai seberapa jauh 

aktiva ini yang telah dipergunakan didalam kegiatan perusahaan atau 

menunjukkan berapa kali operating asset berputar dalam satu periode 

tertentu, biasanya satu tahun.  

2) Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam 

persentase dan jumlah penjualan. Profit margin ini mengukur tingkat 

keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan 

penjualannya. 

c. kegunaan / manfaat Return On Asset (ROA) 

Dalam buku (Kasmir, 2015) tujuan penggunaan Return On Asset    bagi 

perusahaan maupun pihak luar yaitu: 

1) untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh 

perusahaan dalam satu periode tertentu 



 
 

2) untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang 

3) untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 

4) untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri 

5) untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri 

6) untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan 

yang digunakan baik modal sendiri 

 

sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah: 

1) mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode 

2) mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang 

3) mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu 

4) mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri 

5) mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri 

d. Pengukuran Return On Asset (ROA) 

Menurut  (Fahmi, 2017) Return On Asset  merupakan rasio yang 

digunakan untuk melihat sejau mana investasi yang telah ditanamkan mamu 

memberikan pengembalian keuntungan sesuai yang dharapkan. Rumus untuk 

mencari Return On Asset   dapat digunakan sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 × 100 % 

 

 

 



 
 

2.2  Return On Equity (ROE) 

a. Pengertian Return On Equity (ROE) 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

keuntungan dari usahanya. Profitabilitas merupakan perbandingan antara laba 

dengan aktiva atau modal yang dihasilkan laba tersebut yang dinyatakan dalam 

bentuk persentase. Karena pengertian profitabilitas sering dipergunakan untuk 

mengukur efisiensi penggunaan modal dalam perusahaan, maka rentabilitas 

ekonomi sering pula dimaksudkan sebagai kemampuan perusahaan dengan 

seluruh modal yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan laba. 

Keefektifan manajemen dinilai dengan mengaitkan laba bersih terhadap 

aktiva yang digunakan untuk menghasilkan laba. Laba yang diperoleh dari 

kegiatan yang dilakukan perusahaan merupakan cerminan kinerja sebuah 

perusahaan dalam menjalankan usahanya. Menjaga tingkat profitabilitas 

merupakan hal yang penting bagi perusahaan karena profitabilitas yang tinggi 

merupakan tujuan setiap perusahaan. Jika dilihat dari perkembangan rasio 

profitabilitas, bila menunjukkan suatu peningkatan maka hal tersebut 

menunjukkan kinerja perusahaan yang efisien. 

Menurut (Kasmir, 2015) hasil pengembalian ekuitas atau Return On 

Equity (ROE) atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur 

laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi 

penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, maka akan semakin baik. 

Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. 

Dalam mengukur kinerja perusahaan, investor biasanya melihat kinerja keuangan 

yang tercermin dari berbagai macam rasio. 



 
 

Menurut (Hani, 2015) Return On Equity menunjukkan kemampuan dari 

ekuitas (umumnya saham biasa) yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan 

laba. 

Menurut (Putri, 2015) dalam Syasuddin Return On Equity merupakan 

suatu pengukuran dari hasil yang tersedia bagi para pemilik perusahaan atas 

modal yang mereka investasikan di dalam perusahaan. 

Menurut (Harahap, 2016) Return On Equity menunjukkan berapa persen 

diperoleh laba bersih bila diukur dari modal pemilik. Semakin besar semakin 

bagus. 

Return On Equity (ROE) merupakan salah satu indikator penting yang 

sering digunakan oleh investor untuk menilai tingkat profitabilitas perusahaan 

sebelum melakukan investasi. Rasio ini mengukur berapa banyak keuntungan 

yang dihasilkan oleh perusahaan dibandingkan oleh modal yang disetor oleh 

pemegang saham.  

Dari pernyataan di atas maka dapat disimpulkanbahwa Return On Equity 

(ROE) adalah rasio yang berfungsi untuk mengukur seberapa besar dan efektifnya 

perusahaan menghasilkan keuntungan atau laba bagi perusahaan dan pemegang 

saham dari modal yang telah digunakan. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Return On Equity (ROE) 

Rasio ini mengukur berapa banyak keuntungan yang dihasilkan oleh 

perusahaan dibandingkan dengan modal yang disetor oleh pemegang saham. 

Menurut (Syamsudin MA, 2013) faktor- faktor yang mempengaruhi Return On 

Equity (ROE) yaitu : 

 



 
 

1. Keuntungan atas komponen-komponen sales (Net Profit Margin) 

Net Profit Margin mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai 

oleh perusahaan berkaitan dengan besarnya penjualan. Semakin tinggi 

Net Profit Margin yang diperoleh perusahaan maka akan 

meningkatkan profitabilitas. 

2. Efisiensi penggunaan aktiva (Total Assets Turnover) 

Pengelolaan suatu usaha berkaitan dengan seberapa efektif perusahaan 

menggunakan aktivitasnya. Semakin efektif perusahaan menggunakan 

aktiva maka semakin besar keuntungan yang diperoleh dan juga 

sebaliknya. 

3. Penggunaan Leverage (Debt Ratio) 

Laverage digunakan untuk menjelaskan penggunaan hutang untuk 

membiayai sebagian daripada aktiv perusahaan. Pembiayaan dengan 

hutang mempunyai pengaruh bagi perusahaan karena mempunyai 

beban tetap. Tetapi penggunaan hutang juga memberikan subsidi pajak 

atas bunga yang dapat menguntungkan pemegang saham. Karenanya 

penggunaan hutang harus diselenggarakan antara keuntungan dengan 

kerugiannya. 

Menurut  (Riyanto, 2010)  menyatakan adapun faktor-faktor yang 

menentukan tinggi rendahnya profitabilitas, yaitu sebagai berikut : 

1. Profit margin yaitu perbandingan antara net operating income 

dengan net sales. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa profit 

margin adalah selisih antara net sales dengan operating expanses. 

2. Tingkat perputaran aktiva usaha yaitu kecepatan berputarnya 

operating assets dalam suatu periode tertentu. 

 

Sedangkan menurut (Putri, 2015) faktor yang mempengaruhi hasil  ROE 

adalah : 

1. Penjualan  

2. Harga Pokok Penjualan 

3. Beban dan Biaya  

 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dengan diketahuinya 

faktor-faktor yang dapat meningkatkan return on equity, maka nantinya akan 

memudahkan pihak perusahaan melalui kreditur keuangan untuk lebih 

meningkatkan lagi keuntungan perusahaan melalui pengembalian atas ekuitas atau 

modal perusahaan sehingga nantinya akan memberikan deviden yang baik kepada 

pemegang saham perusahaan dan nantinya dapat menjadi pertimbangan kepada 



 
 

pemegang saham untuk lebih besar lagi menginvestasikan modalnya kepada 

perusahaan. 

c. Kegunaan / Manfaat Return On Equity (ROE) 

Informasi tentang rasio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat bukan 

hanya bagi pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak diluar 

perusahaan, terutama bagi pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan 

dengan perusahaan termasuk para investor dan pemegang saham. Karena semakin 

tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, maka hal itu akan mampu menarik 

investor untuk beinvestasi pada perusahaan tersebut. 

Return On Equity (ROE) merupakan rasio keuangan yang termasuk 

kedalam rasio profitabilitas. Menurut (Kasmir, 2015) tujuan penggunaan rasio 

profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu : 

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu. 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri. 

7. Dan tujuan lainnya. 

Sementara itu manfaat yang diperoleh adalah untuk : 

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode. 

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu 

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

5. Mengetahui produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 



 
 

Menurut pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa profitabilitas 

mempunyai tujuan dan manfaat mengukur atau menghitung laba yang diperoleh 

perusahaan yang berasal dari investasi melalui kegiatan penjualan, serta 

mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu yang berguna bagi 

perusahaan dalam mengambil keputusan. 

d. Pengukuran Return On Equity (ROE) 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. 

Menurut (Hani, 2015), hal. Rumus penggunaan Return On Equity yaitu : 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦  =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
×  100% 

  

Dengan adanya perhitungan Return On Equity, maka perusahaan dapat 

melihat secara efektif dan efisiensinya perusahaan tersebut dalam mengelola 

modal perusahaannya untuk mendapatkan keuntungan. 

 Menurut (Kasmir, 2015) “semakin tinggi return on equity, semakin baik. 

Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya.” 

3. Rasio Aktivitas 

a. Pengertian Rasio Aktivitas 

Tingkat efektivitas manajemen atas melakukan aktivitas operasional dapat 

diukur dengan menggunakan rasio aktivitas. Menurut (Sari, 2016) dalam Kasmir 

“rasio aktivitas akan menunjukkan kemampuan manajemen dalam menggunakan 

dan mengoptimalkan aset yang dimiliki untuk kegiatan perusahaan. 



 
 

Menurut (Fahmi, 2017) “Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan sejauh 

mana perusahaan menggunakan sumber dana yang dimilikinya guna menunjang 

aktivitas perusahaan, dimana penggunaan aktivitas ini dilakukan secara sangat 

maksimal dengan maksud memperoleh hasil yang maksimal”. 

Rasio ini dirancang untuk mengetahui apakah jumlah total dari tiap – tiap 

jenis aktiva seperti yang dilaporkan dalam neraca terlihat wajar, terlalu tinggi, 

atau terlalu rendah jika dibandingkan denga tingkat penjualan saat ini dan 

proyeksinya. Jika sebuah perusahaan memiliki terlalu banyak aktiva, maka biaya 

nodalnya akan menjadi terlalu tinggi, sehingga keuntungan akan tertekan. Dilain 

pihak, jika aktiva terlalu rendah, penjualan yang menguntungkan juga akan 

hilang. 

b. Jenis – jenis Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas yang dapat digunakan manajemen untuk mengambil 

keputusan terdiri dari beberapa jenis. Penggunaan rasio yang diinginkan sangat 

tergantung dari keinginan manajemen perusahaan. Artinya lengkap atau tidaknya 

rasio aktivitas yang akan digunakan tergantung dari kebutuhan dan tujuan yang 

ingin dicapai pihak manajemen perusahaan tersebut. 

 Secara umum apabila seluruh aktivitas yang ada digunakan, akan mampu 

memperlihatkan efektivitas perusahaan secara maksimal, jika dibandingkan 

penggunaan hanya sebagian saja. 

 Menurut (Kasmir, 2015) menyatakan bahwa rasio-rasio untuk mengukur 

kemampuan adalah :  

1. Perputaran piutang (Receivable Turnover) 

2. Hari rata-rata penagihan hutang (Days of Receivables) 

3. Perputaran sediaan (Inventory Turnover) 

4. Hari rata-rata penagihan sediaan (Days of Inventory) 

5. Perputaran modal kerja (Working Capital Turnover) 

6. Perputaran aktiva tetap (Fixed Assets Turnover) 



 
 

7. Perputaran aktiva (Assets Turnover) 

Menurut (Hani, 2015), “ada lima rasio aktivitas yang bisa dimanfaatkan 

oleh perusahaan yakni sebgai berikut : 

1. Perputaran Piutang (receivable turn over) 

2. Periode Pengumpulan Piutang 

3. Perputaran Sediaan (inventory turn over) 

4. Average Days in Inventory 

5. Total Assets Turn Over 

Dari jenis jenis rasio tersebut, penulis hanya menggunakan dua rasio aktivitas 

yaitu : Total Assets Turn Over (TATO) dan Working Capital Turn Over (WCTO). 

3.1  Total Asset Turn Over (TATO) 

a. Pengertian Total Asset Turn Over (TATO) 

Total Asset Turn Over (TATO)  digunakan untuk mengukur efisiensi 

penggunaan total aktiva,kelemahan yang tidak jelas, aktiva mana yang tetap atau 

lancar yang tidak efisien. Rasio ini melihat sejauh mana keseluruhan aset yang 

dimiliki oleh perusahaan terjadi perputaran secara efektif.  

Rasio aktivitas (activity ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk 

menggambarkan kemampuan perusahaan memanfaatkan aktiva yang dimiliki 

dalam memperoleh penghasilan melalui penjualan. Mengenai rasio aktivitas tidak 

semata-mata mengukur tinggi rendahnya rasio yang dihitung untuk mengetahui 

baik atau tidaknya keuangan perusahaan. Hal ini dapat dipahami karena rasio 

aktivitas untuk mengukur kinerja manajemen dalam menjalankan perusahaan dan 

mencapai target sasaran yang telah ditentukan.  

Menurut (Munawir, 2014) rasio aktivitas digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam penjualan atau kemampuan perusahaan dalam 

melaksanakan aktivitas sehari -  hari. Semakin besar rasio ini semakin baik, yang 

artinya semakin tinggi tingkat penjualan yang menunjukkan semakin tinggi 



 
 

aktivitasnya, maka menyebabkan perusahaan mampu untuk membayar hutang 

jangka pendek nya”. 

 

Menurut (Gunawan & Wahyuni, 2013) dalam Sutrisno Total Asset Turn 

Over merupakan ukuran efektifitas pemanfaatan aktiva dalam menghasilkan 

penjualan. Semakin besar perputaran aktiva semakin efektif perusahaan 

mengelola aktivanya. Sedangkan dalam Syamsudin Total Asset Turn Over 

mengukur berapa kali total aktiva perusahaan menghasilkan penjualan, ini juga 

dapat diartikan Total Asset Turn Over  mengukur perputaran semua aktiva yang 

dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari 

tiap rupiah aktiva. 

Dalam buku (Harahap, 2016) rasio ini menunjukkan perputaran total 

aktiva diukur dari volume penjualan dengan kata lain seberapa jauh kemampuan 

semua aktiva menciptakan penjualan. Semakin tinggi rasio semakin baik. 

Total Assets Turn Over merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah 

penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.  Perputaran aktiva yang lambat 

menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu besar dibandingkan dengan 

kemampuan untuk melakukan usaha. Menurut (Hani, 2015)“ tingginya Total 

Assets Turn Over menunjukkan efektivitas penggunaan harta perusahaan.” 

Menurut (Jufrizen & Nasution, 2016) dalam Sofyan (2013) menyatakan 

bahwa “Total Assets Turnover menunjukkan perputaran total aktiva diukur dari 

volume penjualan dengan kata lain seberapa jauh kemampuan semua aktiva 

menciptakan penjualan”. Sedangkan menurut Riyanto (2009) “Total Assets 

Turnover (TATO) yaitu kecepatan berputarnya operating assets dalam suatu 



 
 

periode tertentu. Turnover tersebut dapat ditentukan dengan membagi net sales 

dengan operating assets”. 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa Total Assets Turn Over 

adalah rasio yang digunakan untuk mengkur perputaran total aktiva dalam satu 

periode. 

b. Faktor – faktor yang mempengaruhi Total Asset Turn 

Over (TATO) 

Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Total Assets Turnover yang 

biasanya digunakan untuk mengukur seberapa efektifnya pemanfaatan aktiva 

dalam menghasilkan penjualan. Total Assets Turnover yang rendah dapat 

diartikan bahwa penjualan bersih perusahaan lebih kecil dari pada operating assest 

perusahaan. Jika perputaran aktiva perusahaan tinggi maka akan semakin efektif 

perusahaan dalam mengelola aktivanya. 

Menurut (Riyanto, 2010) tinggi rendahnya Total Asset Turn Over  selama 

periode tertentu ditentukan oleh 2 faktor yaitu: 

1) Dengan menambah modal usaha (operating asset) sampai tingkat tertentu 

diusahakan tercapainya tambahan sales yang sebesar –besarnya 

2) Dengan mengurangi sales sampai tingkat tertentu diusahakan penurunan 

atau pengurangan operating asset sebesar – besarnya. 

c. Tujuan / manfaat Total Asset Turn Over (TATO) 

Menurut (Jufrizen & Nasution, 2016) Tujuan dengan menggunakan Total 

Assets Turnover perusahaan akan mudah untuk mengukur berapa lama penagihan 

piutang, perusahaan juga mampu menghitung rata-rata piutang, menghitung 

perputaran dana yang dihasilkan dan lain-lain. Adapun manfaat yang diperoleh 

perusahaan dalam menggunakan rasio ini adalah dalam bidang piutang, dalam 



 
 

bidang sediaan, dalam bidang modal kerja dan penjualan, dalam bidang aktiva 

dan penjualan.  

d. Pengukuran Total Asset Turn Over (TATO) 

Menurut (Jusuf, 2014) Total Asset Turn Over adalah perputaran aktiva 

untuk menunjukkan kemampuan perusahaan mengelola seluruh investasi (aktiva) 

guna menghasilkan penjualan. Rumus untuk mencari Total Asset Turn Over 

dapat digunakan sebagai berikut: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟  =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

 

3.2  Working Capital Turn Over (WCTO) 

a. Pengertian Working Capital Turn Over (WCTO) 

Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk dapat 

menjalankan operasional sehari- hari perusahaan. Modal kerja ini misalnya 

digunakan untuk membayar pembelian bahan baku, membayar upah karyawan 

dan sebagainya. Dimana sejumlah dana yang telah dikeluarkan untuk 

membelanjai operasi perusahaan tersebut diharapkan akan dapat kembali lagi 

masuk ke dalam perusahaan dalam jangka waktu pendek melalui hasil penjualan 

barang dagangan atau hasil produksinya. Uang yang masuk dari hasil penjualan 

tersebut akan dikeluarkan kembali untuk membiayai operasi perusahaan 

selanjutnya. Terdapat beberapa pendapat mengenai pengertian modal kerja antara 

lain sebagai berikut: 

 

Menurut (Munawir, 2014) merumuskan pengertian modal sebagai berikut 

“Modal adalah hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan 

yang dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba yang ditahan”. 

Pengelolaan modal mempunyai peranan yang penting dalam usaha 



 
 

menciptakan laba. Oleh karena itu, masalah yang menuntut manejer 

perusahaan tidak hanya memikirkan bagaimana memperoleh dan memilih 

sumber dana yang dibutuhkan untuk menghasilkan laba tetapi juga 

dituntut untuk mengawasi, mengatur, juga mengendalikan masalah 

penggunaan modal. Dalam hal ini seorang manejer harus mengambil 

keputusan yang tepat agar perusahaan dapat berjalan secara efektif dan 

efisiens. Salah satunya mengambil keputusan mengenai modal kerja. 

 

Menurut (Kasmir, 2015) menyatakan “Modal Kerja merupakan modal 

yang digunakan untuk melakukan kegiatan operasi perusahaan. Modal kerja 

diartikan sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva 

jangka pendek. Seperti kas, bank, surat- surat berharga, piutang, persediiaan dan 

aktiva lancar lainnya”. 

 

Menurut (Kasmir, 2015) menyatakankan pengertian modal kerja secara 

mendalam terkandung dalam konsep modal kerja yang dibagi menjadi tiga 

macam, yaitu: 

1) Konsep Kuantitatif, menyebutkan bahwa modal kerja adalah 

seluruh aktiva lancar. Konsep ini sering disebut dengan modal 

kerja kotor (gross working capital). 

2) Konsep Kualitatif, merupakan konsep yang menitikberatkan 

kepada kualitas modal kerja. Konsep ini melihat selisih antara 

jumlah aktiva lancar dengan kewajiban lancar. Konsep ini disebut 

modal kerja bersih (net working capital.) 

3) Konsep Fungsional, menekankan kepada fungsi dana yang dimiliki 

perusahaan dalam memperoleh laba. Artinya sejumlah dana yang 

dimiliki dan digunakan perusahaan untuk meningkatkan laba 

perusahaan. 

Dalam praktiknya secara umum, modal kerja perusahaan dibagi kedalam 

dua jenis, yaitu: 

1) Modal Kerja Kotor (Gross Working Capital) yaitu semua 

komponen yang ada di aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya 

mulai dari kas, bank, surat berharga, persediaan dan aktiva lancar 

lainnya. Nilai total komponen aktiva lancar tersebut menjadi 

jumlah modal kerja yang dimiliki perusahaan. 

2) Modal Kerja Bersih (Net Working Capital) merupakan seluruh 

komponen aktiva lancar dikurangi dengan seluruh total kewajiban 

lancar (utang jangka pendek). Utang lancar meliputi utang 



 
 

dagang, utag wesel, utang bank jangka pendek (satu tahun), utang 

gaji, utang pajak, dan utang lancar lainnya. 

b. Faktor – faktor yang mempengaruhi Working Capital Turn 

Over (WCTO). 

Menurut (Kasmir, 2015) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

modal kerja, yaitu: 

1) Jenis Perusahaan Jenis kegiatan perusahaan dalam praktiknya meliputi dua 

macamyaitu perusahaan yang bergerak di bisang jasa dan nonjasa (industry). 

Kebutuhan modal kerja dalam perusahaan industry lebih besar daripada 

perusahaan jasa. 

2) Syarat Kredit Syarat kredit atau penjualan yang pembayarannya dilakukan 

dengan cara mencicil juga sangat mempengaruhi modal kerja. Untuk 

meningkatkan penjualan bisa dilakukan dengan berbagai cara dan salah satunya 

adalah melalui penjualan kredit. 

3) Waktu Produksi Waktu produksi artinya jangka waktu atau lamanya 

memproduksi suatu barang, makin lama waktu yang digunakan untuk 

memproduksi suatu barang, maka akan semakin besar modal kerja yang 

dibutuhkan. Demikian pula sebaliknya, semakin pendek waktu yang dibutuhkan 

untuk memproduksi suatu barang, maka modal kerja yang dibutuhkan semakin 

kecil. 

4) Tingkat Perputaran Persediaan terhadap modal kerja cukup penting bagi 

perusahaan. Semakin kecil atau rendahnya tingkat perputaran, 18 kebutuhan 

modal kerja semakin tinggi, demikian pula sebaliknya. Dengan demikian, 

dibutuhkan perputaran persediaan yang cukup tinggi agar memperkecil resiko 



 
 

kerugian akibat penurunan harga serta mampu menghemat biaya penyimpanan 

dan pemeliharaan persediaan. 

c. kegunaan / manfaat Working Capital Turn Over (WCTO).) 

Apabila terjadi penurunan penjualan, akan berpengaruh terhadap 

komponen aktiva lancar. Kemudian, tujuan manajemen modal kerja bagi 

perusahaan adalah : 

1) Guna memenuhi kebutuhan likuiditas perusahaan 

2) Dengan modal kerja yang cukup perusahaan memiliki kemampuan 

untuk memenuhi kewajiban pada waktunya 

3) Memungkinkan perusahaan untuk memiliki persediaan yang cukup 

dalam rangka mmenuhi kebutuhan para pelanggannya  

4) Memungkinkan perusahaan untuk memperoleh tambahan dana dari 

para kreditor, apabila rasio keuangannya memenuhi syarat 

5) Memungkinkan perusahaan memberikan syarat kredit yang menarik 

minat pelanggan dengan kemampuan yang dimilikinya 

6)  Guna memaksimalkan penggunaan aktiva lancar guna meningkatkan 

penjualan dan laba 

7)  Melindungi diri apabila terjadi krisis modal kerja akibat turunnya nilai 

aktiva lancar. 

Menurut (Kasmir, 2015) secara umum arti penting modal kerja bagi 

perusahaan, terutama bagi kesehatan keuangan perusahaan, yaitu sebagai berikut: 

1) Kegiatan seorang manejer keuangan lebih banyak dihabiskan didalam 

kegiatan operasional perusahaan dari waktu ke waktu. Inimerupakan 

manajemen modal kerja. 

2) Investasi dalam aktiva lancar cepat dan sering kali mengalami perubahan 

serta cenderung labil. Sedangkan aktiva lancar adalah modal kerja 

perusahaan, artinya perusahaan tersebut akan berpengaruh terhadap modal 

kerja. Oleh karena itu, perlu mendapat perhatian yang sungguh- sungguh 

dari manejer keuangan. 



 
 

3)  Dalam praktiknya sering kali bahwa separuh dari total aktiva merupakan 

bagian dari aktiva lancar, yang merupakan modal kerja perusahaan. 

Dengan kata lain, jumlah aktiva lancar sama atau lebih dari 50% dari total 

aktiva. 

4)  Bagi perusahaan yang relatif kecil, fungsi modal kerja amat penting. 

Perusahaan kecil relative terbatas untuk memasuki pasar dengan modal 

besar dan jangka panjang. Pendanaan perusahaan lebih mengandalkan 

pada utang jangka pendek, seperti utang dagang utang bank satu tahun 

yang tentunya dapat mempengaruhi modal kerja. 

5) Terdapat hubungan yang sangat erat antara pertumbuhan penjualan dengan 

kebutuhan modal kerja. Kenaikan penjualan berkaitan dengan tambahan, 

piutang, persediaan dan juga saldo kas. 

d. Pengukuran Working Capital Turn Over (WCTO) 

Menurut (Kasmir, 2015) menyatakan bahwa perputaran modal kerja 

merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja 

perusahaan selama periode tertentu. 

Menurut (Kasmir, 2015) rumus yang digunakan untuk mencari perputaran 

modal kerja adalah sebagai berikut: 

𝑊𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙  𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟  =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎
 

 

B. Kerangka konseptual 

Kerangka konseptual merupakan penjelasan tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

dan juga membantu menjelaskan hubungan antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah, 

Return On Asset, Return On Equity,Total Asset Turn Over dan Working Capital 



 
 

Turn Over. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah Current 

ratio. 

1. Pengaruh Return On Asset terhadap  Current ratio 

Menurut (Jusuf, 2014) Return On Asset   menunjukkan tingkat 

pengembalian dari bisnis atas seluruh aktiva yang telah dilakukan.dengan bahasa 

lain ROA menunjukkan laba yang diperoleh atas setiap 1 Rp aktiva yang 

dilakukan.” 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan, dengan hasil rasio seperti itu 

perusahaan sudah merasa ada dititik aman dalam memperoleh laba. Namun sekali 

lagi untuk dapat membayar kewajibannya yang terpenting adalah perolehan laba 

yang semakin besar. 

Tinggi rendahnya Return On Asset  akan mempengaruhi tingkat 

pencapaian  Current Ratio di perusahaan. Jika Return On Asset  mengalami 

penurunan, maka Current Ratio  juga turun dan perusahaan tidak dapat membayar 

kewajibannya. 

Hal ini diperkuat oleh penelitian (Susanti Ari, 2017) yang menyimpulkan 

bahwa “Return On Asset  berpengaruh positif dan signifikan terhadap current 

ratio”. Maka dapat diartikan bahwa besarnya nilai Return On Asset berpengaruh 

terhadap kewajiban perusahaan untuk membayar jangka pendek. 

 

 

 

Gambar II.1 Hubungan Return On Assets (ROA) terhadap Current  Ratio 

(CR) 

 

 

Return On Asset Current Ratio 



 
 

2. Pengaruh Return On Equity terhadap Current Ratio 

Menurut (Hani, 2015) Return On Equity menunjukkan kemampuan dari 

ekuitas (umumnya saham biasa) yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan 

laba. 

Menurut (Harahap, 2016) Return On Equity menunjukkan berapa persen 

diperoleh laba bersih bila diukur dari modal pemilik. Semakin besar semakin 

bagus. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan, jika perusahaan mampu memperoleh 

laba dari ekuitas maka perusahaan dapat membayar kewajiban jangka pendek nya. 

Namun jika perusahaan tidak memperoleh laba dengan modal yang terlalu 

besar.maka perusahaan tidak bisa membayar kewajibannya. 

Hal ini diperkuat oleh penelitian (Susanti Ari, 2017) yang menyimpulkan 

bahwa “Return On Equity” berpengaruh positif dan signifikan terhadap current 

ratio”. Maka dapat diartikan bahwa besarnya nilai Return On Equity berpengaruh 

terhadap kewajiban perusahaan untuk membayar jangka pendek 

 

 

 

Gambar II.2  Hubungan Return On Equity  (ROE) terhadap Current  Ratio 

(CR) 

 

3. Pengaruh Total Asset Turn Over terhadap Current Ratio 

Menurut (Fahmi, 2017) Total Asset Turn Over (TATO)  disebut juga 

dengan perputaran total aset. Rasio ini melihat sejauh mana keseluruhan aset yang 

dimiliki oleh perusahaan terjadi perputaran secara efektif.  

Current Ratio 

 

Return On Equity 



 
 

Menurut (Jusuf, 2014) Total Asset Turn Over adalah perputaran aktiva 

untuk menunjukkan kemampuan perusahaan mengelola seluruh investasi (aktiva) 

guna menghasilkan penjualan. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa perputaran aktiva yang baik 

menyebabkan perusahaan mampu membayar kewajibannya. Namun jika 

perputaran aktiva nya tidak baik, maka perusahaan pun tidak mampu membayar 

kewajibannya. Dengan kata lain semakin tinggi perputaran aktiva nya maka akan 

ada peluang perusahaan untuk membayar kewajibannya. 

Hal ini diperkuat dengan penelitian oleh (Siregar, 2016) yang 

menyimpulkan bahwa  perputaran aset  secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap likuiditas. Maka dapat di artikan, semakin tinggi perputaran asset, maka 

perusahaan akan semakin mampu membayar kewajibannya. 

 

 

 

Gambar II.3 Hubungan Total Assets TurnOver (TATO) terhadap Current  

Ratio (CR) 

 

4. Pengaruh Working Capital Turn Over terhadap Current Ratio 

Menurut (Kasmir, 2015)  menyatakan “Modal Kerja merupakan modal 

yang digunakan untuk melakukan kegiatan operasi perusahaan. Modal kerja 

diartikan sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva 

jangka pendek. Seperti kas, bank, surat- surat berharga, piutang, persediiaan dan 

aktiva lancar lainnya”. 

Total Asset Turn Over Current Ratio 

 



 
 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perputaran modal yang baik 

akan menyebabkan aktiva lancar yang baik. Namun jika perusahaan tidak mampu 

menjalankan perputaran modal dengan baik, maka perusahaan akan kehilangan 

aset dan tidak dapat membayar kewajiban. 

Hal ini diperkuat oleh penelitian (Supriyadi & Fazriani, 2011) yang 

menyatakan bahwa “perputaran modal kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap Current Ratio”. Maka dapat diartikan bahwa semakin tinggi perputaran 

modal semakin baik bagi perusahaan untuk membayar kewajibannya. 

 

 

 

Gambar II.4 Hubungan Working Capital  TurnOver (WCTO) terhadap 

Current  Ratio (CR) 

 

5. Pengaruh Return On Asset, Return On Equity, Total Asset Turn 

Over, Working Capital Turn Over terhadap Current Ratio 

Manajemen laba yang efektif langsung berhubungan dengan perputaran 

asset dan modal. karena laba yang besar bagi perusahaan pertambangan terikat 

pada perputaran aktiva dan modal. Pada prinsipnnya perputaran aktiva dan modal 

mempermudah peningkatan laba operasi perusahaan yang harus dilakukan secara 

berturut-turut untuk membayar kewajiban. Pentingnya manajemen yang baik 

terhadap peningkatan perolehan aktiva lancar sebuah perusahaan 

Dengan perputaran aktiva yang baik dan keuntungan yang besar, maka 

perusahaan akan mampu untuk membayar kewajiban jangka pendeknya. Modal 

yang kecil dengan penjualan yang meningkat juga akan menyebabkan perolehan 

Current Ratio 

 

Working Capital Turn Over 



 
 

laba yang besar. Namun sebaliknya, jika modal yang terlalu besar tapi penjualan 

menurun akan menyebabkan perusahaan tidak dapat membayar hutang jangka 

pendeknya. 

Dengan meningkat laba pada suatu perusahaan maka akan menyebabkan 

perusahaan mampu membayar kewajibannya. Meningkatnya dan akan semakin 

tinggi perputarana aktiva maka laba dapat dipenuhi dengan baik. Dengan besar 

laba dan penjualan  yang dimiliki oleh perusahaan mampu membayar kewajiban 

yang telah jatuh tempo dengan baik tepat pada waktunya. 

Dan secara simultan Hubungan Return On Asset  (ROA),  Return On 

Equity (ROE), Total Assets Turnover (TATO), Working Capital Turn Over 

(WCTO) terhadap Current Ratio memiliki pengaruh hubungan yang signifikan 

terhadap Return On Equity (ROE). Dapat dilihat dari kerangka konseptual sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.5 Kerangka Konseptual 

Return On Asset 

Return On Equity 

Total Asset Turn Over 

Working Capital Turn 
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C. Hipotesis  

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dapat diambil hipotesis 

sebagai berikut  

1. Ada pengaruh positif signifikan Return On Asset  terhadap Current ratio. 

2. Ada pengaruh positif signifikan Return On Equity  terhadap Current ratio  

3. Ada pengaruh positif signifikan Total Asset Turn Over terhadap. Current 

ratio 

4. Ada pengaruh positif signifikan Working Capital Turn Over terhadap 

Current ratio 

5. Ada pengaruh signifikan Return On Asset , Return On  Equity, Total Asset 

Turn Over  terhadap Current ratio 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif merupakan penelitian 

yang dilakukan untuk mencari hubungan antara satu variabel dengan variabel 

lainnya. Dengan menggunakan penelitian ini penulis dapat temukan beberapa 

teori yang dapat memberikan penjelasan, perkiraan dan kontrol suatu gejala. 

Sedangkan jenis data yang digunakan bersifat kuantitatif, yaitu berbentuk angka 

dengan menggunakan instrumen formal, standar dan bersifat mengukur 

B. Defenisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional adalah penarikan batasan yang lebih menjelaskan 

ciri-ciri spesifik dari suatu konsep. Agar penulis dapat mencapai suatu alat ukur 

yang sesuai dengan hakikat variabel yang sudah didefenisikan konsepnya, 

sehingga peneliti hanya harus memasukkan proses atau operasionalnya alat ukur 

yang digunakan untuk variabel yang akan diteliti. 

Defenisi serta pengukuran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah, 

sebagai berikut  

1. Variabel dependen (Y) 

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 

memberikan reaksi/respon jika dihubungkan dengan variabel bebas. Menurut 

(Juliandi, Irfan, & Manurung, 2015), “Variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi, tergantung oleh variabel lain yakni variabel bebas.” Variabel bebas 

dari penelitian ini adalah: 



 
 

a. Current Ratio (CR) 

Rumus untuk mencari Current Ratio (CR) dapat digunakan sebagai berikut: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
×  100% 

2. Variabel Independen (X) 

Variabel independen atau variabel bebas yaitu variabel stimulus atau 

variabel yang mempengaruhi variabel lain. Menurut (Juliandi et al., 2015), 

“Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen/terikat.” Adapun beberapa 

variabel independen yang dipergunakan untuk mengukur variabel-variabel 

tersebut terhadap variabel terikat, yaitu : 

a. Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas digunakan untuk megukur seberapa besar laba 

perusahaan yang diukur sehingga perusahaan memperoleh laba yang besar. Dalam 

mengukur aktivitas dalam penelitian ini peneliti menggunakan Return On Asset 

(ROA) dan Return On Equity  (ROE) 

Rumus untuk mencari Return On Asset   dapat digunakan sebagai berikut: 

 𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 × 100 % 

Rumus untuk mencari Return On Equity  dapat digunakan sebagai berikut: 

 𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 × 100 % 

 

 

 



 
 

b. Rasio Aktivitas  

 Rasio Aktivitas adalah rasio yang menggambarkan sejauh mana 

perusahaan mempergunakan sumber dana yang dimilikinya guna menunjang 

aktivitas perusahaan, dimana penggunaan aktivitas ini dilakukan secara sangat 

maksimal dengan maksud memperoleh hasil yang maksimal. Dalam mengukur 

aktivitas dalam penelitian ini peneliti menggunakan Total Assets Turnover 

(TATO) dan Working Capital Turn Over (WCTO)  

Rumus untuk mencari Total Asset Turn Over  dapat digunakan sebagai 

berikut: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟  =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

Rumus untuk mencari Working Capital Turn Over dapat digunakan 

sebagai berikut: 

𝑊𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 𝑐𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙  𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟  =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 
 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sub sektor Pulp dan Kertas yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 sampai dengan bulan 

Maret 2019. 

 

 

 



 
 

Tabel III. 1 

Waktu Penelitian 

 

N

o 
Kegiatan 

Bulan dan Minggu 

Mei "19 Juni "19 Juli "19 
Agustus 

"19 

September 

"19 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Pengump

ulan Data                                         

2 
Pengajua

n Judul                                         

3 

Pengump

ulan 

Teori                                         

4 

Pembuata

n 

Proposal                                         

5 

Bimbinga

n 

Proposal                                         

6 
Seminar 

Proposal                                         

7 
Pengolah

an Data                                         

8 
Analisis 

Data                                         

9 

Sidang 

Meja 

Hijau                                         

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas sekelompok orang, 

kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu(Ikhsan, 

Muhyarsyah, Tanjung, & Oktaviani, 2014). Populasi juga merupakan keseluruhan 

kumpulan elemen – elemen berkaitan dengan apa yang peneliti harapkan dalam 

mengambil beberapa kesimpulan. 



 
 

Masalah populasi akan timbul pada peneltian opini yang menggunakan 

survey pada pengumpulan data. Populasi juga dapat diartikan sebagai wilayah 

generasi yang terdiri atas objek-objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor Pulp 

dan Kertas yang go public di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Tabel.III.2 

Daftar populasi Perusahaan 

 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 ALDO PT. Alkindo Naratama Tbk 

2 FASW PT. Fajar Surya Wisesa Tbk 

3 INKP PT. Indah Kiat Pulp dan Paper Tbk 

4 INRU PT. Toba Pulp Lestari Tbk 

5 KBRI PT. Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk 

6 SAIP PT. Surabaya Agung Industri Pulp dan Kertas Tbk 

7 SPMA PT. Suparma Tbk 

8 TKIM PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 
Sumber : www.idx.co.id 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah maupun karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi dan dipilih secara hati – hati dari populasi tersebut (Ikhsan et al., 2014) 

Ketika peneliti melakukan penarkan sampel, peneliti tentunya merasa tertarik 

dalam mengestimasi satu atau lebih nilai – nilai populasi atau menguji satu atau 

lebih hipotesis statistic. 

Sesuai dengan teori diatas, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

dapat diambil dari populasi tersebut. Dan pemelihan sampel penelitian ini 

ditentukan secara purposive sampling. Purposive sampling merupakan salah satu 

teknik pengambilan secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang 

diperlukan. Sering kali banyak batasan yang menghalangi peneliti mengambil 

http://www.idx.co.id/


 
 

sampel secara acak, sehingga dengan menggunakan purposive sampling, 

diharapkan kriteria sampel yang diperoleh benar-benar sesuai dengan penelitian 

yang akan dilakukan. 

Adapun kriteria penelitian yang menjadi sampel adalah sebagai berikut : 

a. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2013 

sampai dengan 2017. 

b. Perusahaan sub sektor Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2013 sampai dengan 2017. 

c. Perusahaan yang memiliki data keuangan yang lengkap dan listing dari 

tahun 2013 sampai dengan 2017 pada Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan karakteristik pengambilan sampel diatas, maka perusahaan 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 7 dari 8 perusahaan sub 

sektor Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2013 

sampai dengan 2017 sebagai berikut  

Tabel.III.3 

Daftar Sampel perusahaan 

 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 ALDO PT. Alkindo Naratama Tbk 

2 FASW PT. Fajar Surya Wisesa Tbk 

3 INKP PT. Indah Kiat Pulp dan Paper Tbk 

4 INRU PT. Toba Pulp Lestari Tbk 

5 KBRI PT. Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk 

6 SPMA PT. Suparma Tbk 

7 TKIM PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 
Sumber : www.idx.co.id 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data berupa suatu pernyataan tentang sifat, keadaan, 

kegiatan tertentu dan sejenisnya. Menurut (Sugiyono, 2016), “teknik 

http://www.idx.co.id/


 
 

pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, 

karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.” Dalam penelitian 

ini jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang dipublikasikan dalam 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Data sekunder adalah data yang dikumpulkan atau 

diperoleh peneliti dari berbagai sumber yang telah ada. Untuk pengumpulan data 

digunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan 

data dengan cara penulis mencari data yang diperlukan penulis yaitu laporan 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari situs resminya pada 

periode tahun 2013 sampai dengan 2017. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

memproses hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Metode dalam 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif. 

Analisis dengan cara menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-

angka dan kemudian menarik suatu kesimpulan dan pengujian data tersebut. 

Berikut ini adalah teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel dependen regresi yang digunakan adalah regresi berganda”. 

Karena dalam penelitian ini terdapat lebih dari satu variabel independen maka 

regresi yang digunakan adalah regresi linear berganda. 

Menurut (Juliandi et al., 2015)Rumus regresi linear berganda adalah sebagai 

berikut: 

1.  Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 +β4X4…+ ɛ 



 
 

Keterangan : 

Y = Current Ratio 

α = Nilai Y bila X1, X2, X3,X4 = 0 

β1 β2       = Angka arah koefisien regresi 

X1 = Return On Assets 

X2 = Return On Equity 

X3 = Total Assets Turnover 

X4 = Working Capital Turn Over 

Sebelum masuk kedalam uji asumsi klasik, peneliti menggunakan metode 

interpolasi terlebih dahulu. Dimana interpolasi data adalah suatu metode untuk 

mencari nilai data yang tidak diketahui yang berada diantara data-data yang 

diketahui yaitu dengan merubah data tahunan menjadi quartal, triwulan atau pun 

bulanan. Kemudian dilakukan uji asumsi klasik yang bertujuan untuk mendeteksi 

adanya penyimpangan asumsi klasik pada regresi linear berganda dan untuk 

menganalisis apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian adalah 

model yang terbaik. Adapun kriteria-kriteria dalam uji asumsi klasik yaitu :  

a. Uji Normalitas 

Menurut  (Juliandi et al., 2015) pengujian normalitas data dilakukan untuk 

melihat apakah dalam model regresi, variable dependen dan independennya 

memeiliki distribusi normal atau tidak.  

Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka 

model regresi memenuhi asumsi normalitas.  



 
 

Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi 

normal, maka regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinieritas 

Menurut  (Juliandi et al., 2015) multikolinearitas digunakan untuk menguji 

apakah pada model regresi ditemukan adanya kolerasi yang kuat antar variable 

independen. Cara yang digunakan untuk menilai adalah dengan melihat factor 

inflasi varian (variance inflasi factor/VIF), yang tidak melebihi 4 dan 5. Maka 

dapat dipastikan tidak terhadi diantara variable independen tersebut.  

1) Uji Kolmogorov Smirnow 

Uji Kolmogorov Smirnow adalah uji yang bertujuan agar dalam penelitian 

ini dapat mengetahui berdistribusi normal atau tidaknya antara variabel 

independen dengan variabel dependen ataupun keduannya. Uji stastiktik yang 

dapat digunakan untuk menguji apakah residual berdistribusi normal adalah uji 

statistic non parametik kolmogrov smirnov(K-S) dengan membuat hipotesis : 

Ho = Data residual berdistribusi normal 

Ha= Data residual tidak berdistribusi normal 

Maka ketentuan untuk Uji Kolmogorov Smirnov ini, sebagai berikut : 

1. Sig (2-taired) > 0,05 (α = 5%, tingkat signifikan) maka data 

berdistribusikan normal. 

2.  Sig (2-taired) < 0,05 (α = 5%, tingkat signifikan) maka data 

berdistribusikan tidak normal. 

 

 



 
 

2) Uji Normal P-Plot of Regression Standardized Residual 

Uji ini digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya 

dengan syarat, apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar disekitar garis 

diagonal tersebut. 

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pada distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi klasik. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Menurut  (Juliandi et al., 2015) heterokedastisitas digunakan untuk menguji 

apakah dalam regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residu dari suatu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan 

jika varians berbeda disebut heterokedasitas. 

Dasar pengambilan kepiutusan adalah jika pola tertentu seperti titik-

titik(poin-poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka 

terjadi heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 

dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu , maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

Model yang baik adalah ketika tidak terjadi heterokedastisitas. 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikan Parsial (Uji-t) 

Uji-t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui keemampuan 

dari masing-masing variable independen dalam mempengaruhi variable dependen. 



 
 

Alasan lain dilakukan uji-t yaitu untuk menguji apakah variable bebas (X) secara 

individual terdapat hubungan yangsignifikan atau tidak terhadap variable terikat 

(Y).  

Menurut (Sugiyono, 2016) rumus uji signifikan Parsial yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Keterangan : 

t = nilali t hitung 

n = jumlah data 

r2 = koefisien determinasi 

r = koefisien korelasi parsial 

1. Bentuk Pengujian 

HO : rS = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y) 

HO : rS ≠ 0, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y) 

2. Kriteria Pengambilan Keputusan 

HO diterima jika -t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel, pada α = 5%, df = n-2 

HO ditolak jika t hitung> t tabel atau -t hitung< t tabel 

 

 

 

𝑡 = 𝑟 
√𝑛 − 2

√1 − 𝑟
 

 

 



 
 

Pengujian hipotesis : 
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Gambar III.1 Kurva Pengujian Parsial 

 

b. Uji Signifikan simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk melihat kemampuan meyeluruh dari variable bebas 

untuk dapat menjelaskan keragaman variable terikat, serta untuk mengetahui 

apakah semua variable memiliki koefisien regresi sama dengan nol. 

Menurut  (Sugiyono, 2016) Rumus uji F digunakan adalah sebagai 

berikut: 

 

 

Keterangan : 

𝐹ℎ = nilai F hitung 

r = koefisien korelasi ganda 

k = jumlah variable independen 

n = jumlah anggota sampel 

1. Bentuk Pengujian 

HO : µ = 0 tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y) 

𝐹ℎ =
𝑅2 /𝑘

(1 − 𝑅2 )(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

 



 
 

HO : µ ≠ 0 ada pengaruh antara yang signifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y) 

2. Kriteria Pengambil Keputusan 

HO ditolak, jika FHitung > Ftabel atau –F Hitung< –Ftabel 

HO diterima, jika FHitung< Ftabel atau –FHitung > –Ftabel  

 

Pengujian hipotesis : 

 Ho ditolak 

 

 Ho diterima  

  

Gambar III.2 Kurva Pengujian Simultan 

3. Koefisien Determinasi 

Menurut  (Juliandi et al., 2015) nilai R-square adalah untuk melihat 

bagaimana variasi nilai variable terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variable 

bebas. Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya 

pengaruh variabel independen dan variabel dependen. Koefisien determinasi 

bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara variabel bebas dengan 

variabel terikat, yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. 

Koefisien determinasi (R2) menunjukkan proporsi yang diterangkan oleh variabel 

bebas dalam model terhadap variabel terikatnya, sisanya dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak dimasukkan dalam model. 

Menurut (Sarwono, 2009) rumus Determinasi ini dinyatakan dalam 

persentase (%) dengan rumus sebagai berikut : 



 
 

 

 

Dimana : 

D  = Determinasi 

R  = Nilai Korelasi Berganda 

100% = Persentase Kontribusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D = R2 X 100% 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Data 

Deskripsi data adalah mengambarkan data yang akan digunakan guna 

memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga memudahkan penelitian agar 

dapat dimengerti atau juga bagi pihak lainnya yang tertarik pada penelitian yang 

dilakukan. 

Objek penelitian yang di gunakan adalah perusahaan sub sector Pulp dan 

Kertas selama periode tahun 2013 sampai dengan 2017 (5tahun). Penelitian ini 

melihat apakah Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Total Asset 

Turnover (TATO) dan Working Capital Turnover (WCTO) bepengaruh signifikan 

terhadap Current Ratio (CR) Perusahaan Sub sector Pulp dan Kertas yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ada 8 Perusahaan. Kemudian hanya 7 

perusahaan yang penulis gunakan karena memenuhi kriteria sampel penelitian ini. 

Berikut nama-nama perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini sebagai 

berikut : 

Tabel IV.1 

Daftar Sampel Penelitian 

 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 ALDO PT. Alkindo Naratama Tbk 

2 FASW PT. Fajar Surya Wisesa Tbk 

3 INKP PT. Indah Kiat Pulp dan Paper Tbk 

4 INRU PT. Toba Pulp Lestari Tbk 

5 KBRI PT. Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk 

6 SPMA PT. Suparma Tbk 

7 TKIM PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 
Sumber:www.idx.co.id

http://www.idx.co.id/
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2. Laporan keuangan 

Laporan keuangan (Financial Statement) memberikan ikhtisar mengenai 

keadaan keuangan perusahaan, dimana Neraca (balance sheet) menunjukkan nilai 

aktiva dan passive  ( utang dan modal) pada suatu saat tertentu. 

Berikut adalah data laporan keuangan dari perusahaan Sub sector Pulp dn 

Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 yang 

berhubungan dalam penelitian ini yaitu : 

a. Current Ratio (CR) 

Variable terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current 

Ratio  pada masing – masing perusahaan sub sektor pulp dan kertas yang terdaftar 

di bursa efek Indonesia. Current Ratio merupakan perbandingan aktiva lancar 

dengan hutang lancar. Berdasakan data – data Current Ratio  pada perusahaan sub 

sektor pulp dan kertas yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2013 – 2017 

sebagai berikut 

Tabel IV.2 

Current Ratio pada perusahaan sub sektor pulp dan kertas yang terdaftar di 

bursa efek Indonesia periode 2013 – 2017 

 

No Kode 2013 2014 2015 2016 2017 
Rata - 

rata 

1 ALDO 129.97 132.90 134.44 147.83 149.03 138.83 

2 FASW 141.95 97.66 106.78 107.51 98.43 110.47 

3 INKP 146.43 138.11 140.17 159.83 173.55 151.62 

4 INRU 64.25 100.29 102.15 73.24 73.00 82.59 

5 KBRI 138.98 179.33 80.37 36.05 23.26 91.60 

6 SPMA 120.05 365.21 93.07 246.30 98.77 184.68 

7 TKIM 232.57 190.01 143.22 139.45 144.63 169.98 

Jumlah 974.20 1203.51 800.20 910.21 760.67 929.76 

Rata – rata 139.17 171.93 114.31 130.03 108.67 132.82 

Sumber: Data Olahan 



 
 

 

Dari tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan Sub Sektor 

Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dominan 

mengalami penurunan Current Ratio  pada tahun 2016 sampai dengan 2017 

dengan perbandingan keseluruhan 57,14% menurunt dan 42,86% meningkat.  

Ini artinya penurunan aktiva lancar diikuti dengan peningkatan hutang 

lancar. Hal ini apabila terjadi secara terus menerus dapat menyebabkan 

perusahaan untuk selanjutnya tidak memiliki kemampuan dalam membayar 

hutang jangka pendek, sehingga berdampak negatif bagi perusahaan. Karena 

suatu perusahaan dapat dikatakan likuid apabila mampu melunasi kewajiban 

jangka pendeknya saat jatuh tempo  

b. Return On Asset (ROA) 

Variable bebas (X1) dalam penelitian ini adalah Return On Asset. Return 

On Asset (ROA) merupakan rasio yang dignakan untuk melihat sejauh mana 

investasi yang telah ditanamkan namun memberikan pengembalian keuntungan 

sesuai yang diharapkan. Semakin tinggi rasio ini maka semakin besar keuntungan 

yang diperoleh. Berikut data – data Return On Asset pada perusahaan sub sektor 

pulp dan kertas yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2013 – 2017 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Tabel IV.3 

Return On Asset  pada perusahaan sub sektor pulp dan kertas yang terdaftar 

di bursa efek Indonesia periode 2013 – 2017 

 

No Kode 2013 2014 2015 2016 2017 
Rata - 

rata 

1 ALDO 7.49 5.9 6.58 6.15 5.35 6.29 

2 FASW -4.38 1.55 -4.42 9.06 3.16 0.99 

3 INKP 3.26 1.94 3.16 2.95 3.95 3.05 

4 INRU 1.17 0.44 -0.82 11.05 4.77 3.32 

5 KBRI -3.07 -1.35 -10.70 -8.13 -6.33 -5.92 

6 SPMA -1.35 2.32 -1.95 3.75 2.71 1.10 

7 TKIM 1.04 0.76 0.05 0.31 0.88 0.61 

Jumlah 4.16 11.56 -8.10 25.14 14.49 9.45 

Rata – rata 0.59 1.65 -1.16 3.59 2.07 1.35 

Sumber: Data Olahan 

Dari tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan Sub Sektor 

Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dominan 

mengalami penurunan Current Ratio  pada tahun 2016 sampai dengan 2017 

dengan perbandingan keseluruhan 57,14% menurunt dan 42,86% meningkat.  

Artinya laba yang diperoleh perusahaan sedikit sehingga perusahaan tidak 

mampu untuk membayar kewajiban nya. Jika laba yang dihasilkan lebih kecil dari 

total asset, maka menyebabkan perusahaan untuk berhutang terus menerus, 

sehingga terjadi penumpukan yang menyebabkan perusahaan tidak mampu 

membayar kewajibannya. sehingga para investor berfikir kembali untuk 

menanamkan saham nya. 

c. Return On Equity (ROE) 

Variable bebas (X2) dalam penelitian ini adalah Return On Equity. Return 

On Equity (ROE) menunjukkan berapa persen diperoleh laba bersih bila diukur 

dari modal pemilik. Semakin besar semakin bagus. Berikut data – data Return On 



 
 

 

Equity pada perusahaan sub sektor pulp dan kertas yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia periode 2013 – 2017 sebagai berikut: 

Tabel IV.4 

Return On Equity pada perusahaan sub sektor pulp dan kertas yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2013 – 2017 

 

No Kode 2013 2014 2015 2016 2017 
Rata - 

rata 

1 ALDO 16.15 13.21 14.09 12.56 10.96 13.39 

2 FASW -15.99 5.27 -12.63 24.63 9.17 2.09 

3 INKP 9.64 5.24 8.49 7.19 9.28 7.97 

4 INRU 2.98 1.14 -2.20 23.07 10.29 7.06 

5 KBRI -3.49 -2.59 -29.88 -24.52 -22.38 -16.57 

6 SPMA -3.16 6.04 -5.66 7.51 5.23 1.99 

7 TKIM 3.38 2.20 0.15 0.82 2.26 1.76 

Jumlah 9.51 30.51 -27.64 51.26 24.81 17.69 

Rata - rata 1.36 4.36 -3.95 7.32 3.54 2.53 

Sumber: Data Olahan 

Dari tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan Sub Sektor 

Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dominan 

mengalami penurunan Current Ratio  pada tahun 2016 sampai dengan 2017 

dengan perbandingan keseluruhan 57,14% menurunt dan 42,86% meningkat.  

Ini artinya perusahaan tidak mampu menghasilkan laba perusahaan dengan 

modal .jika laba lebih kecil dari modal yang dikeluarkan, maka perusahaan tidak 

dapat mengembalikan modal, sehingga menyebabkan para investor tidak tertarik 

untuk menanamkan modalnya. 

d. Total Asset Turn Over (TATO) 

Variable bebas (X3) dalam penelitian ini adalah Total Asset Turn Over. 

Total Asset Turn Over (TATO) digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan 

total aktiva,kelemahan yang tidak jelas, aktiva mana yang tetap atau lancar yang 

tidak efisien. Berikut data – data Total Asset Turn Over pada perusahaan sub 



 
 

 

sektor pulp dan kertas yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2013 – 2017 

sebagai berikut: 

Tabel IV.5 

Total Asset Turn Over pada perusahaan sub sektor pulp dan kertas yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2013 – 2017 

 

No Kode 2013 2014 2015 2016 2017 
Rata - 

rata 

1 ALDO 1.32 1.38 1.47 1.62 1.12 1.38 

2 FASW 0.87 0.98 0.71 0.68 0.54 0.76 

3 INKP 0.39 0.40 0.40 0.40 0.31 0.38 

4 INRU 0.28 0.33 0.29 0.25 0.23 0.28 

5 KBRI 0.02 0.03 0.17 0.13 0.11 0.09 

6 SPMA 0.79 0.74 0.74 0.90 0.69 0.77 

7 TKIM 0.47 0.44 0.40 0.40 0.31 0.40 

Jumlah 4.14 4.30 4.18 4.38 3.31 4.06 

Rata – rata 0.59 0.61 0.60 0.63 0.47 0.58 

Sumber: Data Olahan 

Dari tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan Sub Sektor 

Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dominan 

mengalami penurunan Current Ratio  pada tahun 2016 sampai dengan 2017 

dengan perbandingan keseluruhan 57,14% menurun dan 42,86% meningkat.  

Ini artinya penggunaan total aktiva pada perusahaan tidak maksimal, 

sehingga Total Asset Turn Over mengalami penurunan dan perusahaan tidak dapat 

membayar hutang jangka pendeknya. Total aktiva yang lebih besar dari penjualan 

akan mengakibatkan penumpukan aktiva, sehingga akan lebih banyak biaya yang 

dikeluarkan untuk biaya pemeliharaan yang menyebabkan perusahaan tidak bisa 

membayar kewajibannya. 

e. Working Capital Turn Over (WCTO) 

Variable bebas (X4) dalam penelitian ini adalah Working Capital Turn 

Over. Working Capital Turn Over (WCTO) merupakan modal yang digunakan 



 
 

 

untuk melakukan kegiatan operasi perusahaan. Modal kerja diartikan sebagai 

investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek. Seperti 

kas, bank, surat- surat berharga, piutang, persediiaan dan aktiva lancar lainnya”.. 

Berikut data – data Working Capital Turn Over pada perusahaan sub sektor pulp 

dan kertas yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2013 – 2017 sebagai 

berikut: 

Tabel IV.6 

Working Capital Turn Over pada perusahaan sub sektor pulp dan kertas 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2013 – 2017 

 

No kode 2013 2014 2015 2016 2017 
Rata - 

rata 

1 ALDO 8.85 8.13 8.49 6.91 5.06 7.49 

2 FASW 9.03 -126.82 45.49 38.80 -122.25 -31.15 

3 INKP 4.71 5.76 4.77 3.32 1.79 4.07 

4 INRU -3.31 723.07 76.52 -4.68 -3.56 157.61 

5 KBRI 0.55 0.61 -3.13 -0.57 -0.28 -0.56 

6 SPMA 15.25 3.13 -30.54 4.65 -156.70 -32.84 

7 TKIM 1.79 2.36 4.25 5.89 3.72 3.60 

Jumlah 36.87 616.25 105.84 54.32 -272.22 108.21 

Rata -rata 5.27 88.04 15.12 7.76 -38.89 15.46 

Sumber: Data Olahan 

Dari tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan Sub Sektor 

Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dominan 

mengalami penurunan Current Ratio  pada tahun 2016 sampai dengan 2017 

dengan perbandingan keseluruhan 57,14% menurun dan 42,86% meningkat.  

Artinya perusahaan tidak bisa melakukan perputaran modalnya dengan 

baik. Modal yang terlalu besar jika tidak dikelola secara baik maka akan 

menyebabkan perputaran modal nya turun. 

 

 



 
 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Kalsik merupakam prasyarat analisis regresi linear berganda 

yang bertujuan untuk memperoleh hasil analisis yang valid. Dimana pengujian 

asumsi klasik tersebut meliputi uji normalitas, uji multikolinaritas, dan  uji 

heteroskedasitas 

a. Uji Normalitas 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan uji statistik grafik p-plot dan kolmogrov smirnov (K-S). 

1) Grafik normal p-plot 

Dasar pengambilan keputusan normal atau tidaknya suatu distribusi 

dengan grafik normal P – Plot yaitu: 

• Jika data disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka regresi memenuhi asumsi normalitas. 

• Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 

mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi 

asumsi normalitas. 

Berikut ini hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik p-plot sebagai 

berikut : 



 
 

 

 
 

Gambar IV.1: Grafik P – Plot Uji Normalitas 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20.00 

 

Pada gambar diatas menunjukan hasil pengujian normalitas data 

menunjukkan penyebaran titik-titik data mendeteksi garis diagonal, sehingga 

dapat disumpulkan bahwa model regresi berdistribusi normal dan layak untuk di 

analisis. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

2) Hasil Uji Normalitas Dengan Histogram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.2: Histogram 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20.00 

 

Pada gambar di atas terlihat grafik pola distribusi normal karena tidak 

melenceng ke kanan ataupun kekiri, Berdasarkan hasil tersebut maka penelitian 

mentransformasi data dan menghasilkan hasil uji normalitas histogram tersebut. 

3) Uji Kolmograv Smirnov 

Uji Kolmograv Smirnov yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA), Return On Equity 

(ROE), Total Assets Turnover (TATO) dan Working Capital Turn Over (WCTO) 

datanya berdistribusi normal atau tidak yang hasilnya dapat di gunakan dengan 

menggunakan bantuan SPSS 20.00. Residual berdistribusi normal adalah uji 

statistic non parametik Kolmograv Smirnov (K-S) dengan membuat hipotesis. 

Ho : Data residual berdistribusi normal 



 
 

 

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal 

Apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima dan Ha 

ditolak, Sebaliknya  jika  nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak 

dan Ha diterima 

Tabel IV.7 

Hasil Uji Kolmograv Smirnov 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Current Ratio 

N 35 

Normal Parametersa,b 
Mean 132.8226 

Std. Deviation 61.93498 

Most Extreme Differences 

Absolute .197 

Positive .197 

Negative -.089 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.164 

Asymp. Sig. (2-tailed) .133 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

  Sumber: Hasil SPSS Versi 20.00 

Dari hasil pengolahan data pada tabel diatas diperoleh besarnya nilai 

Kolmogrov Smirnov 1.164  dan  signifikan pada 0.133 Nilai signifikan lebih besar 

dri 0,05 maka Ho diterima yang berarti data residual berdistribusi normal. 

b. Uji Multikinolaritas 

Menurut (Juliandi et al., 2015) multikolinearitas digunakan untuk menguji 

apakah pada model regresi ditemukan adanya kolerasi yang kuat antar variable 

independen. Cara yang digunakan untuk menilai adalah dengan melihat factor 

inflasi varian (variance inflasi factor/VIF), yang tidak melebihi 4 dan 5. Maka 

dapat dipastikan tidak terjadi diantara variable independen tersebut.  

 

 



 
 

 

 

Tabel IV.8 

Hsil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model Correlations Collinearity Statistics 

Zero-order Partial Part Tolerance VIF 

1 

(Constant)      

Return On Assets .230 -.015 -.014 .283 3.534 

Return On Equity .275 .132 .128 .270 3.707 

Total Assets TurnOver .215 .091 .087 .732 1.366 

Working Capital TurnOver -.035 -.017 -.016 .983 1.017 

a. Dependent Variable: Current Ratio 

Sumber: Hasil SPSS Versi 20.00 

Uji Multikolinearitas di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah 

multikolinearitas karena nilai VIF (Varience Inflation Factory) pada masing-

masing variabel bebas sama dengan 4 yaitu nilai VIF pada variabel Return On 

Assets sebesar 3,534, nilai VIF pada variabel Return On Equity sebesar 3,707, dn 

lebih kecil dari 4 yaitu nilai VIF pada variable Total Asset Turnover sebesar 

1,366, dan nilai VIF pada variable Working Capital Turnover sebesar 1,017. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heterokedastisitas. Cara mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah 

dengan melihat grafik plot antara lain prediksi variabel dependent. Untuk 

mengetahui ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah sebagai berikut: 

1) Jika pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka dapat dikatakan 

telah terjadi heterokedastisitas. 



 
 

 

2) Jika ada pola yang  jelas, serta titik-titik meyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas 

Menurut (Juliandi et al., 2015) heterokedastisitas digunakan untuk 

menguji apakah dalam regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residu suatu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan 

jika varians berbeda disebut heterokedasitas. 

Dasar pengambilan keputusan adalah jika pola tertentu seperti titik-titik 

(poin-poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka terjadi 

heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 

dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu , maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

Model yang baik adalah ketika tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

 
 

Gambar IV.3: Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20.00 



 
 

 

 

Berdasarkan gambar diatas grafik scatterplot diatas menunjukkan bahwa 

angka 0 pada titik-titik menyebar secara  acak, baik diatas maupun dibawah angka 

0 pada sumbu Y. maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas 

pada model regresi, sehingga model regresi layak digunakan untuk melihat 

apakah Current Ratio (CR) pada perusahaan Pulp dan Kertas yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia berdasarkan masukkan variabel lainnya seperti Return On 

Assets (ROA), Return On Equity  (ROE) dan Total  Asset Turnover (TATO) 

Working Capital TurnOver  (WCTO) 

4. Regresi Linear Berganda 

Untuk menganalisis data biasanya menggunakan analisis regresi linier 

berganda, dimana analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variable bebas terhadap variable terikat. Berdasarkan hasil pengolahaan 

yang dilakukan menggunakan SPSS versi 20.00 didapat hasil sebagai berikut : 

 

Tabel IV.9 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 119.186 19.308  6.173 .000 

Return On Assets 59.916 7.071 .620 8.475 .000 

Return On Equity .064 .030 .181 2.131 .003 

Total Assets TurnOver 17.629 5.792 -.486 3.005 .005 

Working Capital 

TurnOver 
.340 .063 .968 5.417 .002 

a. Dependent Variable: Current Ratio 

   Sumber:  Hasil SPSS Versi 20.00 



 
 

 

 

Dari data diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut : 

Konstanta  : 119.186 

ROA  : 59.196 

ROE  : .064 

TATO  : 17.629 

WCTO  : .340 

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linear berganda 

sehingga diketahui persamaan sebagai berikut : 

Y =(119.186) + ( 59.196)X1 + (.064)X2 + 17.629X3 + (.340)X4 + ε 

Persamaan tersebut bermakna jika Constant  tidak ada (penambahan) 

biaya tetap dan biaya variable, maka jumlah prediksi biaya akan sebesar 199,186  

Jika Return On Assets ditingkatkan 100% maka jumlah prediksi biaya 

akan meningkat sebesar 59.916, jika Return On Equity ditingkatkan 100% maka 

jumlah biaya akan meningkat sebesar 0.064, jika Total Asset Turnover 

ditingkatkan 100% maka biaya prediksi akan meningkat sebesar 17.629, dan jika 

Working Capital Turnver ditingkatkan 100% maka biaya prediksi akan menurun 

sebesar 0.340. 

5. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan 

variabel bebas terhadap variabel terkait secara parsial. Dimana uji t mencari t 

hitung dan membandingkan dengan t tabelapakah variabel independen secara 

parsial memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak dengan variabel dependen. 

Menghitung nilai signifikan t dengan rumus : 



 
 

 

 

 

Dimana : 

t  = nilai t hitung 

r = Koefisien korelasi 

n = Jumlah sampel 

Tahap-tahap : 

1. Bentuk pengujian 

H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 

H0 : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) dengan 

variabel terikat (Y). 

2. Kriteria pengambilan keputusan 

H0 diterima jika: -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, pada α = 5%, df= n-2 

H0 ditolak jika: thitung> ttabel atau –thitung< -ttabel 

Tabel  IV. 10 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 119.186 19.308  6.173 .000 

Return On Assets 59.916 7.071 .620 8.475 .000 

Return On Equity .064 .030 .181 2.131 .003 

Total Assets TurnOver 17.629 5.792 -.486 3.005 .005 

Working Capital 

TurnOver 
.340 .063 .968 5.417 .002 

a. Dependent Variable: Current Ratio 

    Sumber: Hasil  SPSS Versi 20.00  

𝑡 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

 



 
 

 

Hasil pengujian pada tabel diatas dapat dijelakan sebagai berikut : 

1) Pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Current Ratio (CR) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Return On Asset (ROA) parsial 

mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Current Ratio (CR) 

Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat α = 0,05 dengan nilai t untuk  n= 35 – 

2 = 33. Dari pengolahan data SPSS versi 20.00 maka diperoleh hasil uji t sebagai 

berikut : 

thitung = 8.475 

ttabel = 2,035 

Kriteria pengambilan keputusan : 

H0 diterima apabila 2,035 >  thitung, pada α = 5% 

H0ditolak apabila thitung> 2,035 
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Gambar IV.4 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 

Kriteria Pengujian Hipotesis Return On Assets terhadap Current Ratio 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial Return On 

Assets (ROA)  terhadap Current Ratio (CR)  diperoleh thitung  8.475 sedangkan ttabel 

sebesar 2,035  dan nilai signifikasi 0.000 <  0,05 berarti H0 ditolak  dan Ha 

diterima.  Hal ini menunjukkan bahwa  ada pengaruh positif dan  signifikan 



 
 

 

Return On Asset (ROA)  terhadap Current Ratio (CR)  pada perusahaan Pulp dan 

Kertas yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

2) Pengaruh  Return On Equity (ROE) terhadap Current Ratio (CR) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Return On Equity (ROE) parsial 

mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Current  Ratio (CR). 

Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat α = 0,05 dengan nilai t untuk  n = 35 - 

2 =33. Dari pengolahan data SPSS versi 20.00 maka diperoleh hasil uji t sebagai 

berikut : 

thitung = 2.130 

ttabel = 2,035 

Kriteria pengambilan keputusan : 

H0 diterima apabila 2,035 >  thitung, pada α = 5% 

H0 ditolak apabila thitung> 2,035 
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Gambar IV.5 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 

Kriteria Pengujian Hipotesis Return On Equity (ROE) terhadap Current 

Ratio (CR) 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial Return On 

Equity (ROE) terhadap Current Ratio (CR) diperoleh thitung  2.130 sedangkan ttabel 

sebesar 2,035 dan nilai signifikasi 0,036 <  0,05 berarti H0 ditolak dan Ha 



 
 

 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan Return 

On Equity (ROE) terhadap Current Ratio (CR) pada perusahaan Pulp dan kertas  

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

3) Pengaruh Total Assets Turnover (TATO) terhadap Current Ratio (CR) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Total Assets Turnover (TATO)  

parsial mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Current Ratio  

(CR). Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat α = 0,05 dengan nilai t untuk n= 

35-2=33. Dari pengolahan data SPSS versi 20.00 maka diperoleh hasil uji t 

sebagai berikut : 

thitung = 3,005 

ttabel = 2,035 

Kriteria pengambilan keputusan : 

H0 diterima apabila 2,035 >  thitung, pada α = 5% 

H0 ditolak apabila thitung> 2,035 
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Gambar IV.6 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 

Kriteria Pengujian Hipotesis Total Assets Turnover (TATO) terhadap 

Current Ratio (CR) 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial Total Assets 

Turnover (TATO) terhadap Current Ratio  (CR) diperoleh thitung 3,005 sedangkan 



 
 

 

ttabel sebesar 2,035dan nilai signifikasi 0,005 < 0,05 berarti H0 diterima dan Ha 

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan Total Assets 

Turnover (TATO) terhadap Current Ratio  (CR) pada perusahaan Pulp dan Kertas  

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

4) Pengaruh Working Capital Turnover (WCTO) terhadap Current Ratio 

(CR) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Working Capital Turnover 

(WCTO) parsial mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 

Current Ratio  (CR). Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat α = 0,05 dengan 

nilai t untuk n= 35-2=33. Dari pengolahan data SPSS versi 20.00 maka diperoleh 

hasil uji t sebagai berikut : 

thitung = 5,417 

ttabel = 2,035 

Kriteria pengambilan keputusan : 

H0 diterima apabila 2,035 >  thitung, pada α = 5% 

Ha diterima apabila thitung> 2,035  
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Gambar IV.7 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 

 



 
 

 

Kriteria Pengujian Hipotesis Working Capital Turnover terhadap Current 

Ratio 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial Working 

Capital Turnover terhadap Current Ratio diperoleh thitung 5,417 sedangkan ttabel 

sebesar 2,035 dan nilai signifikasi 0,002 > 0,05 berarti H0 diterima dan Ha ditolak. 

Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan Working Capital Turnover 

terhadap Current Ratio pada perusahaan Pulp dan Kertas  yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia. 

b. Uji Simultan Signifikan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui kelayakan data. Kaidah pengambilan 

keputusan dalam Uji F ini adalah : 

1) Bentuk Pengujian : 

H0 : 0, artinya tidak terdapat hubungan singnifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikay (Y) 

Ha : 0, artinya terdapat hubungan singnifikan antara variabel bebas (X) dengan 

variabel terikay (Y) 

2) Kriteria pengujian : 

Tolak  H0  apabila  Fhitung> Ftabel atau - Fhitung> -Ftabel pada α = 5% df = n-2 

Terima  H0  apabila Fhitung<  Ftabel atau - Fhitung> Ftabel 

 

 

 

 

 



 
 

 

Tabel IV.11 

Hasil Uji Simultan (Uji  F) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 10965.861 4 2741.465 20.688 .000b 

Residual 119456.171 30 3981.872   

Total 130422.031 34    

a. Dependent Variable: Current Ratio 

b. Predictors: (Constant), Working Capital TurnOver, Return On Equity, Total Assets TurnOver, 

Return On Assets 

   Sumber: Hasil SPSS versi 20.00 

 

Hasil Uji F di atas bertujuan untuk menguji hipotesis statistik, maka 

dilakukan uji F pada tingkat α = 5 % nilai Fhitung untuk n= 35 adalah sebagai 

berikut :  

Ftabel = n – k – l  

 35 – 4– 1 = 30 

Fhitung = 20.688 

Ftabel = 2,69 

 

Pengujian hipotesis : 

 Ho ditolak 

 

 Ho diterima  

  

         0      2.69 20.688 

Gambar IV.8:  Kurva Pengujian Hipotesis Uji F 

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan pengaruh antara Return On 

Assets, Return On Equity, Total Asset Turnover dan Working Capital Turnover 



 
 

 

mempunyai pengaruh terhadap Current Ratio diperoleh 20.688 > 2.69 dan nilai 

signifikan sebesar 0,000 dimana lebih kecil dari 0,05 dari hasil tersebut dapat di 

simpulkan bahwa Ho ditolak  dan Ha diterima, kesimpulannya bahwa Return On 

Assets, Return On Equity, Total Asset Turnover dan Working Capital Turnover  

mempunyai pengaruh terhadap Current Ratio pada perusahaan Pulp dan Kertas 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

6. Koefisien Determinasi (R-square) 

Koefisien Determinasi (R2) berfungsi untuk melihat sejauh mana 

keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila angka koefisien determinasi 

semakin kuat, yang berarti variable-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

Sedangkan nilai koefisien determinasi (adjust R2) yang kecil berarti kemampuan 

variable dependen adalah terbatas. Berikut adalah pengujian statistiknya : 

 

Tabel IV.12 

Koefisien Determinan (R – Squade) 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .669a .445 .425 7.73842 

a. Predictors: (Constant), WCTO, ROE, TATO, ROA 

b. Dependent Variable: Current Ratio 

Sumber: Hasil SPSS versi 20.00 

 

Pada tabel Model Summary diperoleh nilai R2 = 0,445. Artinya, variabel 

independen (Return On Assets, Return On Equity ,Total Asset Turnover dan 

Working Capital Turnover) dapat menerangkan variabilitas sebesar 44.5% dari 



 
 

 

variabel dependen (Current Ratio), sedangkan sisanya 55,4% diterangkan oleh 

variabel lain. (dimana R2 merupakan koefisien determinasi). 

B. Pembahasan 

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis mengenai hasil temuan 

penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu 

yang telah dikemukakan hasil penelitian sebelumnya. Berikut ini merupakan 

pembahasan tentang beberapa temuan masalah dalam penelitian : 

1. Pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Current Ratio (CR) 

Berdasarkan penelitian yang penulis buat diatas mengenai pengaruh antara 

Return On Assets (ROA) terhadap Current Ratio (CR) pada perusahaan sub sector 

Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013  -

2017, menyatakan bahwa berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara 

parsial Return On Assets (ROA) terhadap Current Ratio (CR) diperoleh thitung 

8.475 sedangkan ttabel sebesar 2.035  dan nilai signifikasi 0.000 < 0,05 berarti H0 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan  

signifikan Return On Assets (ROA) terhadap Current Ratio (CR)  pada 

perusahaan sub sector Pulp dan Kerts yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

Hal ini disebabkan karena Return On Assets yang menurun dengan 

current ratio yang menurun.Kemungkinan hal ini terjadi karena total aktiva 

meningkat dan laba perusahaan yang menurun sehingga mengakibatkan Return 

On Asset  menurun. Return On Asset merupakan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Return On Asset yang dihasilkan 

pada perusahaan sub sector Pulp dan Kertas  periode 2013-2017  mengalami 



 
 

 

penurunan yang menyebabkan perusahaan tidak bisa membayar utang lancar 

atau kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. 

Menurut (Jusuf, 2014) menyatakan bahwa Return On Asset yang baik 

adalah Return On Asset yang dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan 

seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Semakin besar 

dan tinggi Return On Asset maka perusahaan tersebut mempunyai peluang dalam 

meningkatkan pertumbuhan sehingga dapat efektif menghasilkan laba.  

Hasil penelitian terdahulu, (Susanti Ari, 2017) menyatakan bahwa Return 

On Assets berpengaruh positif  dan signifikan terhadap Current Ratio 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat 

maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai Return On 

Assets terhadap Current Ratio, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ada 

kesesusaian antara hasil penelitian dengan teori, pendapat dan penelitian 

terdahulu, yakni ada pengaruh signifikan Return On Assets  terhadap Current 

Ratio 

2. Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Current  Ratio (CR) 

Berdasarkan penelitian yang penulis buat diatas mengenai pengaruh antara 

Return On Equity terhadap Current Ratio pada perusahaan Pulp dan Kertas yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-2017, menyatakan bahwa 

berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial Return On Equity 

terhadap Current Ratio  diperoleh thitung 2.130 sedangkan ttabel sebesar 2,035 dan 

nilai signifikasi 0,036 < 0,05 berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh positif  dan signifikan Return On Equity  



 
 

 

terhadap Current Ratio pada perusahaan Pulp dan Kertas yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia. 

Hal ini dikarenakan antara peningkatan Return On Equity dan Current 

Ratio tidak terjadi keseimbangan. Dapat terlihat pada perusahaan Pulp dan Kertas, 

Return On Equity mengalami penurunan.  

Menurut (Harahap, 2016) Return On Equity menunjukkan berapa persen 

diperoleh laba bersih bila diukur dari modal pemilik. Semakin besar semakin 

bagus. Semakin besar rasio ini semakin baik. Sehingga jika rasio ini baik maka 

perusahaan juga akan mampu membayar kewajiban jangka pendek nya. Rasio ini 

merupakan salah satu indicator penting yang digunakan oleh investor untuk 

menilai tingkat profitabilitas perusahaan sebelum melakukan investasi. 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Susanti Ari, 2017) 

menyatakan bahwa Return On Equity  ada pengaruh positif  dan signifikan 

terhadap Current Ratio.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat 

maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai Return On 

Equity terhadap Current Ratio, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ada 

kesesusaian antara hasil penelitian dengan teori, pendapat dan penelitian 

terdahulu, yakni ada pengaruh  signifikan Return On Equity terhadap Current 

Ratio. 

3. Pengaruh Total Assets Turnover (TATO) terhadap Current Ratio (CR)  

Berdasarkan penelitian yang penulis buat diatas mengenai pengaruh antara 

Total Assets Turnover (TATO) terhadap Current Ratio pada perusahaan Pulp dan 

Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-2017, 



 
 

 

menyatakan bahwa berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial 

Total Assets Turnover (TATO)  terhadap Current Ratio diperoleh thitung 3.005 

sedangkan ttabel sebesar 2,035 dan nilai signifikasi 0,005 < 0,05 berarti H0 ditolak 

dan Ha diterima . Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif signifikan 

Total Assets Turnover (TATO) terhadap Current Ratio  pada perusahaan Pulp dan 

Kertas yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Hal ini disebabkan karena 

penurunan  Total Asset Turnover dan  Current Ratio tidk terjadi keseimbangan. 

Menurut (Harahap, 2016)  Rasio ini menunjukkan perputaran total aktiva 

diukur dari volume penjualan dengan kata lain seberapa jauh kemampuan semua 

aktiva menciptakan penjualan. Semakin tinggi rasio ini semakin baik.  

Rasio ini akan menggambarkan seberapa efisien perusahaan menggunakan 

asset yang dimiliki dalam kegiatan perusahaan. Semakin tinggi rasio ini maka 

menunjukkan perusahaan telah mampu memaksimalkan aktiva perusahaan untuk 

meningkatkan penjualan. Dengan tingkat penjualan yang tinggi diharapkan 

perusahaan mampu membayar kewajiban jangka pendek nya juga. 

Hal ini diperkuat dengan penelitian (Siregar, 2016), (Sari, 2016)  dan 

(Supriyadi & Fazriani, 2011) yang menyimpulkan bahwa Total Assets Turnover 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Current Ratio. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat maupun penelitian 

terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai Total Assets Turnover 

terhadap Current Ratio, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ada 

kesesusaian antara hasil penelitian dengan teori, pendapat dan penelitian 

terdahulu, yakni terdapat  pengaruh positif signifikan Total Assets Turnover 

terhadap Current Ratio. 



 
 

 

4. Pengaruh Working Capital Turnover (WCTO) terhadap Current Ratio 

Berdasarkan penelitian yang penulis buat diatas mengenai pengaruh antara 

Working Capital Turnover (WCTO) terhadap Current Ratio (CR) pada 

perusahaan Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2013-2017, menyatakan bahwa berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan 

secara parsial Working Capital  Turnover (WCTO) terhadap Current Ratio (CR)  

diperoleh thitung 5.417 sedangkan ttabel sebesar 2,035  dan nilai signifikasi 0,002 <   

0,05 berarti H0 ditolak dan Ha diterima.  Hal ini menunjukkan bahwa ada 

pengaruh positif dan signifikan Working Capital  Turnover (WCTO) terhadap 

Current Ratio (CR) pada perusahaan Pulp dan Kertas  yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia. Hal ini disebabkan karena  penurunan Working Capital Turnover 

dan Current Ratio tidak terjadi keseimbangan. 

Menurut (Kasmir, 2015) Modal Kerja merupakan Modal yang digunakan 

untuk melakukn kegiatan operasional perusahaan. Demikian pula apabila 

perputaran modal kerja  rendah berarti perusahaan bekerja secara tidak efisien 

atau tidak produktif sehingga menyebabkan perusahaan tidak mampu membayar 

kewajiban jangka pendek nya. 

Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh (Supriyadi & 

Fazriani, 2011), (Sari, 2016) dan  (Siregar, 2016) yang menyatakan bahwa 

Working Capital Turnover berpengaruh positif  dan signifikan terhadap Current 

Ratio. Dan menurut menyatakan bahwa Working Capital Turn Over berpengaruh 

signifikan terhadap Current Ratio. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat 

maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai Working 



 
 

 

Capital Turnover terhadap Current Ratio, maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori, pendapat dan 

penelitian terdahulu, yakni ada pengaruh positif signifikan Working Capital  

Turnover  terhadap  Current Ratio. 

5. Pengaruh  Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Total 

Assets Turnover (TATO) dan Working Capital Turnover (WCTO) 

terhadap Current Ratio (CR)  

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan pengaruh antara Return On 

Asset, Return On Equity, Total Assets Turnover dan Working Capital Turnover 

mempunyai pengaruh terhadap Current Ratio diperoleh 20.688 > 2,69 dan nilai 

signifikan sebesar 0,000 dimana lebih kecil dari 0,05 dari hasil tersebut dapat di 

simpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, kesimpulannya bahwa Return On 

Asset, Return On Equity, Total Assets Turnover dan Working Capital Turnover 

mempunyai pengaruh terhadap Current Ratio pada perusahaan Pulp dan Kertas 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori yang telah 

dikemukakan diatas mengenai, Return On Assets (ROA), Return On Equity 

(ROE), Total Assets Turnover (TATO) dan Working Capital Turnover (WCTO)  

terhadap Current Ratio (CR), maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ada 

kesesusaian antara hasil penelitian dengan teori, pendapat dan penelitian 

terdahulu, yakni ada pengaruh positif signifikan Return On Assets (ROA), Return 

On Equity (ROE), Total Assets Turnover (TATO) dan Working Capital Turnover 

(WCTO)  terhadap Current Ratio (CR) 

 

 



 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis uraikan 

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini mengenai 

pengaruh Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Total Asset 

Turnover (TATO) dan Working Capital Turnover (WCTO) terhadap Current 

Ratio (CR) pada perusahan Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode Tahun 2013-2017. 

1. Berdasarkan penelitian yang penulis buat diatas mengenai pengaruh 

antara Return On Assets (ROA) terhadap Current Ratio (CR) pada 

perusahaan Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2013-2017, menyatakan bahwa berdasarkan hasil 

pengujian yang dilakukan secara parsial Return On Assets (ROA) 

terhadap Current Ratio (CR)  diperoleh thitung 8.475 sedangkan ttabel 

sebesar 2.035 dan nilai signifikasi 0,000< 0,05 berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan 

signifikan Return On Assets (ROA) terhadap Current Ratio (CR)  pada 

perusahaan Pulp dan Kertas  yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

2. Berdasarkan penelitian yang penulis buat diatas mengenai pengaruh 

antara Return On Equity (ROE) terhadap Current Ratio (CR) pada 

perusahaan Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2013-2017, menyatakan bahwa berdasarkan hasil 



 
 

 

pengujian yang dilakukan secara parsial Return On Equity (ROE) 

terhadap Current Ratio (CR) diperoleh thitung 2.130 sedangkan ttabel 

sebesar 2.035 dan nilai signifikasi 0,036 <  0,05 berarti H0 ditolak  dan 

Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif dan tidak 

signifikan Return On Equity (ROE) terhadap Current Ratio (CR)  pada 

perusahaan Pulp dan Kertas  yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

3. Berdasarkan penelitian yang penulis buat diatas mengenai pengaruh 

antara Total Assets Turnover (TATO) terhadap Current Ratio (CR) pada 

perusahaan Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2013-2017, menyatakan bahwa berdasarkan hasil 

pengujian yang dilakukan secara parsial Total Assets Turnover (TATO)  

terhadap Return On On Equity (ROE) diperoleh thitung 3.005 sedangkan 

ttabel sebesar 2.035 dan nilai signifikasi 0,005 < 0,05 berarti H0 ditolak 

dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif 

signifikan Total Assets Turnover (TATO) terhadap Current Ratio (CR)  

pada perusahaan Pulp dan Kertas yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia. 

4. Berdasarkan penelitian yang penulis buat diatas mengenai pengaruh 

antara Working Capital Turnover (WCTO) terhadap Current Ratio (CR) 

pada perusahaan Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2013-2017, menyatakan bahwa berdasarkan hasil 

pengujian yang dilakukan secara parsial Working Capital Turnover 

(WCTO) terhadap Current Ratio (CR) diperoleh thitung 5.417 sedangkan 

ttabel sebesar 2.035 dan nilai signifikasi 0,002 < 0,05 berarti H0 ditolak 



 
 

 

dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan 

Working Capital Turnover (WCTO) terhadap Current Ratio (CR) pada 

perusahaan Pulp dan Kertas  yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

6. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan pengaruh antara Return On 

Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Total Assets Turnover (TATO) dan 

Working Capital Turnover (WCTO) mempunyai pengaruh terhadap Current 

Ratio (CR) diperoleh 20.688 > 2,69 dan nilai signifikan sebesar 0,000 

dimana lebih kecil dari 0,05 dari hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa 

Ho ditolak dan Ha diterima, kesimpulannya bahwa Return On Asset (ROA), 

Return On Equity (ROE), Total Assets Turnover (TATO) dan Working 

Capital Turnover (WCTO) mempunyai pengaruh terhadap Current Ratio 

(CR)   pada perusahaan Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang penulis buat di atas, maka penulis juga 

memberikan saran mengenai beberapa hal sebagai berikut : 

1. Bagi para investor lebih baiknya sebelum berinvestasi, hendaknya untuk 

memperhatikan rasio keuangan yang mempengaruhi kegiatan keuangan 

perusahaan, investor harus memperhatikan semua rasio-rasio keuangan 

yang berpengaruh terhadap perolehan laba perusahaan.  

2. Peneliti selanjutnya di harapkan dapat mengetahui hal – hal yang dapat 

mempengaruhi perusahaan dalam memenuhu kewajiban jangka 

pendeknya. 



 
 

 

3. Bagi perusahaan, harus berupaya untuk meningkatkan perputaran aktiva 

sehingga perusahaan memperoleh laba yang besar untuk dapat membayar 

kewajibannya 

4. Rasio Likuiditas perusahaan merupakan hal yang akan diperhatikan para 

investor sebelum berinvestasi. 
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DATA KEUANGAN 

 ASET LANCAR 

No kode 2013 2014 2015 2016 2017 

1 ALDO 195,586 245,346 247,660 298,258 312,708 

2 FASW 1,859,840 1,795,623 1,718,541 2,167,036 2,525,362 

3 INKP 21,772,035 20,612,745 30,400,963 29,384,250 35,450,095 

4 INRU 610,248 645,130 875,888 660,809 812,812 

5 KBRI 77,240 127,838 315,601 160,272 136,328 

6 SPMA 548,082 682,792 712,695 699,313 779,015 

7 TKIM 14,710,552 13,276,462 12,155,504 8,045,127 9,207,400 

Jumlah 39,773,583 37,385,936 46,426,852 41,415,065 49,223,720 

Rata - rata 5,681,940 5,340,848 6,632,407 5,916,438 7,031,960 
 

 

 UTANG LANCAR 

No kode 2013 2014 2015 2016 2017 

1 ALDO 150,483 184,603 184,214 201,757 209,833 

2 FASW 1,310,180 1,838,653 1,609,497 2,015,617 2,565,551 

3 INKP 14,868,626 14,924,630 21,688,344 18,384,398 18,384,398 

4 INRU 949,808 643,252 857,420 902,268 1,113,468 

5 KBRI 55,576 71,285 392,667 444,596 586,186 

6 SPMA 456,537 186,961 765,798 283,924 788,750 

7 TKIM 6,325,099 6,987,179 8,487,502 5,769,190 6,366,254 

Jumlah 24,116,309 24,836,563 33,985,442 28,001,750 30,014,440 

Rata - rata 3,445,187 3,548,080 4,855,063 4,000,250 4,287,777 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 LABA BERSIH SETELAH PAJAK 

No kode 2013 2014 2015 2016 2017 

1 ALDO 22,589 21,061 24,079 25,230 24,786 

2 FASW -249,058 86,746 -308,897 778,013 286,351 

3 INKP 2,714,149 1,568,851 3,264,803 2,724,216 3,879,719 

4 INRU 46,381 18,107 -40,336 503,743 226,342 

5 KBRI -24,217 -17,526 -155,747 -102,761 -76,651 

6 SPMA -23,857 48,603 -42,597 81,063 59,629 

7 TKIM 331,413 254,615 21,282 102,826 303,111 

Jumlah 2,817,400 1,980,457 2,762,587 4,112,330 4,703,287 

Rata - rata 402,486 282,922 394,655 587,476 671,898 
 

 
  TOTAL ASET 

No kode 2013 2014 2015 2016 2017 

1 ALDO 301,479 356,814 366,011 410,331 463,548 

2 FASW 5,692,060 5,581,001 6,993,634 8,583,224 9,050,677 

3 INKP 83,156,170 81,073,679 103,162,005 92,423,557 98,252,697 

4 INRU 3,950,572 4,106,790 4,894,031 4,560,555 4,741,885 

5 KBRI 788,749 1,299,315 1,455,931 1,263,727 1,210,224 

6 SPMA 1,767,106 2,091,957 2,185,464 2,158,852 2,199,277 

7 TKIM 31,962,810 33,713,200 39,337,527 33,472,865 34,528,241 

Jumlah 127,618,946 128,222,756 158,394,603 142,873,111 150,446,549 

Rata - rata 18,231,278 18,317,537 22,627,800 20,410,444 21,492,364 
 

 

 

 

 

 

 

 

 TOTAL EQUITY 



 
 

 

No kode 2013 2014 2015 2016 2017 

1 ALDO 139,883 159,423 170,929 200,888 226,204 

2 FASW 1,557,932 1,644,678 2,445,346 3,158,442 3,122,537 

3 INKP 28,147,355 29,950,514 38,446,703 37,881,270 41,785,898 

4 INRU 1,555,296 1,594,432 1,834,192 2,183,337 2,198,683 

5 KBRI 693,236 677,045 521,254 419,158 342,507 

6 SPMA 755,535 804,600 752,677 1,079,147 1,139,094 

7 TKIM 9,794,712 11,581,734 14,013,836 12,590,580 13,411,426 

Jumlah 42,643,949 46,412,426 58,184,937 57,512,822 62,226,349 

Rata - rata 6,091,993 6,630,347 8,312,134 8,216,117 8,889,478 
 

 

 

 PENJUALAN 

No kode 2013 2014 2015 2016 2017 

1 ALDO 399,346 493,882 538,363 666,434 520,687 

2 FASW 4,960,826 5,456,936 4,959,999 5,874,745 4,913,032 

3 INKP 32,533,574 32,769,320 41,542,013 36,552,275 30,511,753 

4 INRU 1,123,343 1,357,924 1,413,243 1,129,618 1,069,201 

5 KBRI 11,869 34,720 241,207 161,367 127,460 

6 SPMA 1,395,838 1,550,810 1,621,516 1,932,435 1,525,459 

7 TKIM 14,998,308 14,857,973 15,573,517 13,394,375 10,557,598 

Jumlah 55,423,104 56,521,565 65,889,858 59,711,249 49,225,190 

Rata - rata 7,917,586 8,074,509 9,412,837 8,530,178 7,032,170 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 MODAL KERJA 

No kode 2013 2014 2015 2016 2017 

1 ALDO 45,103 60,743 63,446 96,501 102,875 

2 FASW 549,660 -43,030 109,044 151,419 -40,189 

3 INKP 6,903,409 5,688,115 8,712,619 10,999,852 17,065,697 

4 INRU -339,560 1,878 18,468 -241,459 -300,656 

5 KBRI 21,664 56,553 -77,066 -284,324 -449,858 

6 SPMA 91,545 495,831 -53,103 415,389 -9,735 

7 TKIM 8,385,453 6,289,283 3,668,002 2,275,937 2,841,146 

Jumlah 7,271,821 6,260,090 8,773,408 11,137,378 16,368,134 

Rata - rata 2,236,753 1,792,768 1,777,344 1,916,188 2,744,183 
 

HASIL TABULASI 

 

Current Ratio 

No Kode 2013 2014 2015 2016 2017 
Rata - 

rata 

1 ALDO 129.97 132.90 134.44 147.83 149.03 138.83 

2 FASW 141.95 97.66 106.78 107.51 98.43 110.47 

3 INKP 146.43 138.11 140.17 159.83 173.55 151.62 

4 INRU 64.25 100.29 102.15 73.24 73.00 82.59 

5 KBRI 138.98 179.33 80.37 36.05 23.26 91.60 

6 SPMA 120.05 365.21 93.07 246.30 98.77 184.68 

7 TKIM 232.57 190.01 143.22 139.45 144.63 169.98 

Jumlah 974.20 1203.51 800.20 910.21 760.67 929.76 

Rata - rata 139.17 171.93 114.31 130.03 108.67 132.82 

 

 

 

 



 
 

 

 

Return On Asset 

No Kode 2013 2014 2015 2016 2017 
Rata - 

rata 

1 ALDO 7.49 5.9 6.58 6.15 5.35 6.29 

2 FASW -4.38 1.55 -4.42 9.06 3.16 0.99 

3 INKP 3.26 1.94 3.16 2.95 3.95 3.05 

4 INRU 1.17 0.44 -0.82 11.05 4.77 3.32 

5 KBRI -3.07 -1.35 -10.70 -8.13 -6.33 -5.92 

6 SPMA -1.35 2.32 -1.95 3.75 2.71 1.10 

7 TKIM 1.04 0.76 0.05 0.31 0.88 0.61 

Jumlah 4.16 11.56 -8.10 25.14 14.49 9.45 

Rata - rata 0.59 1.65 -1.16 3.59 2.07 1.35 
 

 

Return on Equity 

No Kode 2013 2014 2015 2016 2017 
Rata - 

rata 

1 ALDO 16.15 13.21 14.09 12.56 10.96 13.39 

2 FASW -15.99 5.27 -12.63 24.63 9.17 2.09 

3 INKP 9.64 5.24 8.49 7.19 9.28 7.97 

4 INRU 2.98 1.14 -2.20 23.07 10.29 7.06 

5 KBRI -3.49 -2.59 -29.88 -24.52 -22.38 -16.57 

6 SPMA -3.16 6.04 -5.66 7.51 5.23 1.99 

7 TKIM 3.38 2.20 0.15 0.82 2.26 1.76 

Jumlah 9.51 30.51 -27.64 51.26 24.81 17.69 

Rata - rata 1.36 4.36 -3.95 7.32 3.54 2.53 
 

 

 



 
 

 

 

 

Total Asset Turn Over 

No Kode 2013 2014 2015 2016 2017 
Rata - 

rata 

1 ALDO 1.32 1.38 1.47 1.62 1.12 1.38 

2 FASW 0.87 0.98 0.71 0.68 0.54 0.76 

3 INKP 0.39 0.40 0.40 0.40 0.31 0.38 

4 INRU 0.28 0.33 0.29 0.25 0.23 0.28 

5 KBRI 0.02 0.03 0.17 0.13 0.11 0.09 

6 SPMA 0.79 0.74 0.74 0.90 0.69 0.77 

7 TKIM 0.47 0.44 0.40 0.40 0.31 0.40 

Jumlah 4.14 4.30 4.18 4.38 3.31 4.06 

Rata - rata 0.59 0.61 0.60 0.63 0.47 0.58 
 

 

 

Working Capital TurnOver 

No kode 2013 2014 2015 2016 2017 
Rata - 

rata 

1 ALDO 8.85 8.13 8.49 6.91 5.06 7.49 

2 FASW 9.03 -126.82 45.49 38.80 -122.25 -31.15 

3 INKP 4.71 5.76 4.77 3.32 1.79 4.07 

4 INRU -3.31 723.07 76.52 -4.68 -3.56 157.61 

5 KBRI 0.55 0.61 -3.13 -0.57 -0.28 -0.56 

6 SPMA 15.25 3.13 -30.54 4.65 -156.70 -32.84 

7 TKIM 1.79 2.36 4.25 5.89 3.72 3.60 

Jumlah 36.87 616.25 105.84 54.32 -272.22 108.21 

Rata -rata 5.27 88.04 15.12 7.76 -38.89 15.46 
 



 
 

 

 

 

 

 

 

HASIL SPSS VERSI 20.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


